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Pengenalan Belajar Bahasa Jepang 


Bahasa jepang adalah bahasa yang sangat menarik untuk dipelajari. Banyak alasan 
kenapa seseorang tertarik mempelajari bahasa jepang, bisa karena alasan 
pekerjaan, travel, ataupun karena menyukai kultur jepang seperti anime, manga 
dan kultur lain. Apapun alasannya, yang jelas bahasa jepang sangat mudah untuk 
dipelajari terutama jika kamu mempunyai hasrat yang tinggi. 


Kamus dan Tata Bahasa 


Barangkali ada yang beranggapan untuk menyampaikan sesuatu dalam bahasa 
jepang tinggal buka kamus dan ucapkan apa adanya. Sayangnya, bahasa jepang 
dan bahasa indonesia mempunyai tata bahasa yang sangat berbeda. Kamu tidak 
bisa langsung menarik kata-kata dalam kamus dan mengucapkan sesuatu 
menggunakan tata bahasa indonesia 


Pentingnya Belajar Tata Bahasa Jepang 


"Sebenarnya belajar tata bahasa Jepang penting tidak sih dalam belajar bahasa 
Jepang?" 


Pertanyaan tersebut mungkin sering terdengar dari para pemula yang ingin belajar 
bahasa jepang. Karena dari pengalaman saya ada banyak yang beranggapan bahwa 
untuk bisa bahasa jepang tidak perlu mempelajari tata bahasa jepang, atau 
mempelajari tata bahasa nya belakangan saja. 


Padahal hal tersebut adalah SALAH BESAR 


Kamu tidak akan bisa bahasa jepang jika tidak mengerti tata bahasanya. jika 
kamu tidak tau cara mengucapkan sesuatu dalam bahasa jepang, 
berarti kamu memang tidak bisa mengucapkannya. jangan paksakan 
mengucapkan sesuatu dalam bahasa Jepang jika kamu tidak tahu bagaimana cara 
mengucapkannya karena artinya pun tidak akan bisa dipahami. 
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Banyak panduan belajar bahasa jepang yang hanya mengajarkan istilah-istilah 
sapaan seperti, "Hai, nama saya Rudi" tapi tidak mengajarkan bagaimana kalimat 
tersebut dibentuk dan logika ketata-bahasaan yang ada didalamnya. 


Belajar Tata bahasa atau grammar sangat penting jika kamu ingin benar-benar bisa 
berbahasa jepang (tidak hanya bisa mengucapkan istilah-istilah tertentu). 


Belajar bahasa jepang adalah belajar tata bahasa jepang, belajar kosa 
kata, belajar bagaimana suatu kalimat bahasa jepang dibentuk. Dengan 
demikian kamu bisa mengungkapkan apa pun yang ada di pikiran mu dengan 
bahasa jepang dan akan mengetahui makna sesungguhnya suatu kalimat bahasa 


jepang. 
Blog Tata Bahasa Jepang 


Blog ini berisi panduan untuk belajar bahasa jepang dari tingkat pemula hingga 
tingkat mahir yang semua nya disusun secara bertingkat dan sistematis. Jika kamu 
mengikuti blog ini dari awal sampai akhir, diharapkan pada akhir pelajaran bahasa 
jepang pada blog ini, kamu sudah bisa lancar berbahasa jepang, Mampu berbicara 
bahasa jepang dengan benar dalam segala situasi (normal, sopan, formal, 
kehormatan), dan memahami arti sebenarnya suatu kalimat bahasa jepang. 


Blog Tata Bahasa Jepang ini diperuntukan bagi pemula yang ingin belajar bahasa 
jepang dari nol maupun yang sudah pernah belajar bahasa yang ingin 
memperdalam ilmunya. Melalui Blog ini kamu bisa belajar bahasa jepang secara 
mandiri / otodidak 


Langkah-langkah untuk belajar bahasa jepang: 


1. Belajar hiragana dan katakana (huruf jepang), 

2. Belajar kosakata melalui kanji. Mempelajari arti dan cara baca kanji 
memang akan memakan waktu yang cukup lama karena jumlahnya yang 
banyak namun juga sebanding dengan manfaat nya. 

3. Belajar tata bahasa jepang 
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4. Latihan mendegar, berbicara, membaca dan menulis bahasa 
jepang. hal ini bisa dilakukan dengan berbagai cara 
5. Terus mengulang langkah 2,3,4 dengan topik yang lebih lanjut 


Memang banyak materi yang harus dipelajari dan latihan yang harus dijalani untuk 
kemudian bisa dengan fasih berbahasa jepang. Tapi tetaplah bersemangat karena 
setiap kata baru dan tata bahasa baru yang kamu pelajari akan mengantarmu 
selangkah lebih maju untuk menguasai bahasa jepang. 
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Sistem Penulisan Bahasa Jepang 


Terdapat 3 sistem penulisan dalam bahasa jepang yaitu, hiragana, katakana dan 
kanji. Hiragana dan katakana adalah dua versi penulisan yang mempunyai 
pelafalan yang sama dalam bahasa jepang. Hiragana dan katakana terdiri kurang 
dari 50 abjad. hiragana biasanya digunakan untuk tujuan ketata bahasaan, 
sedangkan katakana biasanya digunakan untuk penulisan kata-kata asing. 


Kanji merupakan karakter china yang sangat sering digunakan dalam penulisan 
bahasa jepang. Hampir seluruh kata-kata dalam bahasa jepang ditulis dalam kanji 
(kata benda, kata kerja, kata sifat). ada sekitar 40.000 kanji dimana sekitar 2000 
kanji merupakan karakter yang sering dijumpai dalam penulisan bahasa jepang. 


Kenapa harus belajar hiragana, katakana dan kanji? karena dengan itulah bahasa 
jepang yang sesungguhnya ditulis. Jika kamu benar-benar ingin belajar dan 
menguasai bahasa jepang maka sebaiknya hentikan penggunaan romanji dan 
mulai belajar bagaimana bahasa jepang yang sesungguhnya ditulis. Saya akan 
langsung mengggunakan ketiga huruf jepang ini dari awal untuk membantumu 
agar kamu mampu membaca dan menulis bahasa jepang yang sesungguhnya 
dengan lebih cepat. 


Daftar Konten 


e Hiragana 
e Katakana 


e Kanji 
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Hiragana 


Hiragana adalah huruf dasar yang mewakili seluruh vokal suara dalam bahasa 
jepang. Seluruh huruf hiragana melambangkan semua suara yang ada 

dalam bahasa Jepang. Sebenarnya bisa saja bahasa Jepang ditulis dengan 
menggunakan huruf hiragana semua, tapi karena dalam penulisan bahasa jepang 
tidak mengenal spasi maka akan menghasilkan kalimat yang sulit dibaca jika hanya 
menggunakan hiragana. 


untuk lebih jelasnya tentang huruf dan pelafalan silahkan lihat tabel dibawah. 


alo Iris [mf pn e [s k| | 
ale llle fele |< tleh 
ebl Jalal] panlapi 
| ekeela kek 


Cl] are e he 
| [6:1] #]:[4  Ielak 


* = tidak lagi digunakan 


Mengucapkan dengan benar pelafalan suara dari setiap huruf hiragana sangat 
penting karena setiap kata dalam bahasa jepang disusun dari suara-suara ini. 


untuk belajar cara mengucapkan setiap huruf hiragana bisa dipelajari disini 


Ada banyak cara untuk membantumu belajar menulis huruf hiragana melalui 
berbagai aplikasi yang tersedia secara gratis di internet, namun cara terbaik untuk 
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belajar menulis hiragana adalah dengan menggunakan kertas dan pensil dan 
menulisnya secara langsung. 


Dalam menulis hiragana, mengetahui urutan guratan sangat penting agar huruf 
hiragana yang kamu tulis bisa dibaca oleh orang lain. Urutan guratan hiragana bisa 
dilihat di sini 


Dakuten dan Handakuten 
Setelah kamu menghafal huruf hiragana diatas, ada beberapa tambahan konsonan 
suara lagi yang ditulis dengan menambahkan tanda petik kecil yang disebut 


“dakuten” CH) dan lingkaran kecil yang disebut “handakuten” (FX) di atas 
huruf hiragana. untuk lebih jelasnya lagi silahkan lihat tabel dibawah. 


Hiragana dengan dakuten dan handakuten 


Perhatikan bahwa | 5] memiliki suara yang mirip dengan |U] dan keduanya 
dibaca / ji /, sementara [©] diucapkan seperti / dzu / 


o. $, L& kecil 


kamu juga bisa menambahkan vokal “ya”, “yu”, dan “yo” dengan cara 
menambahkan huruh (?, P, LX) kecil pada huruh hiragana yang berakhiran “i”. 


lihat tabel dibawah 
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"PAENG 
onlen enorl era 
ra] es | a] a ra 
ee eelrfn slah 


catatan: 


e & & dibaca kya, & w dibaca kyu, & x dibaca kyo, begitu seterusnya. 
e Untuk huruf |b] akan menjadi / cha / chu / cho / sementara "Li 
menjadi / sha / shu / sho /. 
e Perhatikan juga karena |U] diucapkan / ji /, penambahan IT) , 
Md), Ti] kecil akan membuatnya menjadi / jya / jyu / jyo / 


Huruf 2 kecil 


Huruh © disisipkan diantara dua huruf hiragana untuk memberikan penekanan 
huruf kedua di huruf pertama. sebagai contoh saat huruf © kecil disisipkan 
diantara huruf 28 dan huruf & maka akan dibaca gakki 1/32]. TOK] 
dibaca “bikku”, [t421] dibaca “happa”, 150“ dibaca “rokku” dan seperti 


itu seterusnya. 


Huruf (| kecil dipakai untuk membawa suara konsonan dari huruf kedua ke 
akhir huruf pertama. Contoh: [Do & | - “gakki”. 
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Vokal panjang 


Vokal panjang adalah memperpanjang lama pengucapan suara vokal yang bisa 
dilakukan dengan cara menambahkan huruf [Æ] , IV) ,atau 15 | sesuai 
dengan suara vokal akhir sebuah huruf hiragana 


akhiran dipanjangkan dengan 
tal D 
/i/e/ W 
lulol J 


Sebagai contoh, untuk membuat vokal panjang huruf (4 maka kita tambahkan 


huruf & sehingga menjadi II b. 

Panjang pendeknya suara dalam bahasa jepang sangat berpengaruh karena 
perbedaan panjang vokal dalam bahasa jepang bisa merubah makna suatu kata, 
seperti “disini” (7 1) dan “SMA” (2 35 £ 5) 


Contoh vokal panjang: 


2S < EU (ga-ku-se) murid 
TAN (sen-se) guru 

& Ł 5 (kyo) hari ini 

Izk 5 (o-ha-yo) selamat pagi 
BD á (o-ka-san) ibu 


Ada beberapa pengecualian diamana suara vokal /e/ dipanjangkan dengan | & | 
dan /o/ dipanjangkan dengan |) . Sebagai contoh: IBARA, TBB 
OJ, dan [BBW]. 


Perhatikan baik-baik pengecualian ini, namun juga tidak perlu terlalu khawatir 
karena jumlahnya tidak banyak. 
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Katakana 


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya Katakana utamanya digunakan untuk 
menulis kata-kata dalam bahasa asing. Katakana juga bisa digunakan untuk 
menekankan kata-kata tertentu sebagaimana penggunaan huruf tebal. untuk 
penggunaan huruf katakana bisa dibaca lebih lanjut di wikipedia 


Sama hal seperti hiragana, katakana juga mewakili seluruh vokal suara yang ada 
dalam bahasa jepang hanya saja bentuk hurufnya berbeda 


untuk mengetahui bentuk dan pelafalan huruf katakana silahkan lihat tabel 
dibawah ini 


HEBBELEK 
lebel 
lala]: 
o rerepan bella 


2 
KI 
KI 
KO 


F 


OFEEHEL EEH: 


* = usang atau jarang dipakai 


Huruf Katakana jauh lebih sulit dikuasai karena biasanya huruf ini hanya dipakai 
untuk menulis kata-kata tertentu sehingga latihan membaca huruf katakana pun 
juga semakin jarang. 
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untuk mengetahui urutan guratan dan belajar menulis katakana bisa dipelajari 
lebih lanjut di 


e japanese-lesson.com 
e Hiroshi & Sakura 


Karena penulisan bahasa jepang tidak mengenal spasi dan terkadang dalam bahasa 

asing yang ditulis dengan katakana menggunakan spasi, maka digunakan simbol 
|. | untuk menunjukkan batas kata. sebagai contoh N4597 - FP - a— 

Jv] (rock and roll). Meski begitu penggunaan simbol | - | tidaklah mutlak dan 

terkadang suatu kata asing ditulis tanpa menggunakan spasi sama sekali. 


Catatan 


1. Semua suaranya sama dengan hiragana. 

2. Empat huruf [2], [z], [YY]. dan [X] sangat mirip satu 
sama lain. Dua huruf pertama garis kecilnya digambar lebih 
mendatar dan lengkungan panjangnya digambar dari bawah ke atas. 
Dua huruf terakhir memiliki garis kecil yang hampir vertikal dan 
lengkungan panjangnya digambar dari atas ke bawah. Huruf-huruf 
tersebut susah dibedakan dan membutuhkan banyak latihan. 

3. Kamu juga perlu hati-hati dengan 17/7] | IA), dan [3] ,juga 

i7]. [7]. dan [Y] . Huruf-huruf tersebut mirip dan satu- 
satunya yang bisa kita lakukan adalah banyak berlatih menghafal 
huruf-huruf tersebut. 

4. Simbol | + | terkadang digunakan untuk menggantikan spasi. 


Vokal Panjang 


Vokal panjang pada katakana sangat mudah dipelajari karena tidak perlu 
memikirkan huruf mana yang harus digunakan untuk memperpanjang suara vokal. 
Dalam huruf katakana seluruh vokal panjang dilambangkan 

dengan simbol [—] . Sebagai contoh, “cute” (imut) jika ditulis menggunakan 
katakana menjadi | #4 — b] (Kyuuto). 
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7.4. 7. Kz. Hj kecil 


Karena keterbatasan suara-suara hiragana, pada perkembangannya dibuat 
beberapa kombinasi baru untuk membuat suara-suara yang aslinya tidak ada di 
bahasa Jepang. Yang paling utama adalah tidak adanya suara “ti”, “di”, “tu”, dan 
“du” (karena yang ada adalah “chi”, “ji”, “tsu”, dan “dzu”) beserta suara “f” kecuali 
(SJ . Konsonan “sh”, “j”, dan “ch” juga tidak memiliki gabungannya dengan 
vokal “e”. Untuk mengatasi hal tersebut, keputusannya adalah dengan 
menambahkan versi kecil dari kelima suara vokal. Huruf-huruf kecil tersebut juga 
bisa digabungkan dengan suara konsonan “w” untuk menggantikan huruf-huruf 
yang sudah usang. Sebagai tambahan, ! 7) bisa diberi dakuten sehingga menjadi 
117] yang bisa digabung dengan 17, 4, =, Aj kecil untuk membuat suku 


[1S GC 3 


kata dengan konsonan “v”. Tapi suara “v” tersebut tidak banyak dipakai, mungkin 
karena orang Jepang masih susah mengucapkan “v” dan lebih memilih untuk 
mendekatinya dengan suara “b”. Sebagai contoh, “volume” dalam bahasa Jepang 
dituliskan sebagai |J Y =—A] (boryuumu), menggunakan suara “b” dan bukan 
“y”, “violin” bisa ditulis baik [234 7Y 7) (baiorin) maupun (7744 X] 
(vaiorin), dan tidak masalah menggunakan yang mana karena pada akhirnya 
kebanyakan orang Jepang akan membaca yang manapun dengan suara “b”. 


Suara tambahan 


KN KA KA CA KA KA NN 
alo [alena era 
aaa 
Dana 
eter lala. 
[70 [pa [ 70 [pa | ea 


Tata Bahasa J epang Dasar - Panduan Lengkap Belajar Bahasa Jepang 


http://www.tatabahasajepang.com 


1. Perhatikan bahwa tidak ada suara “wu”. Sebagai contoh, katakana 
untuk “woman” (wanita) adalah 17-47] (uuman). 

2. Walaupun suara “tu” bisa dibuat dengan | - 7 |, namun sebelum 
kombinasi tersebut ada, telah digunakan [`X] (tsu) untuk 
mendekati suara tersebut. Setelah kombinasi | - » | dibuat, kata- 
kata yang terlanjur menggunakan |`] tidak berganti. Contohnya 
adalah “tool” (alat) yang ditulis I ” — | (tsuuru) dan “tour” (tur) 
yang ditulis 197 --| (tsuaa). 

3. Di zaman kuno, tanpa suara-suara baru ini seringkali tidak ada 
pilihan selain mengambil huruf-huruf dari tabel tanpa 
memperhatikan pengucapan yang sebenarnya. Di bangunan kuno, 
kamu mungkin masih bisa melihat [EX F7) (birujingu) dan 
bukan ejaan modernnya (EL Fr 7) (birudingu). 


Contoh kata yang ditulis menggunakan Katakana 


Perlu banyak latihan untuk bisa mengubah kata bahasa inggris ke dalam katakana 
karena kata inggris katakanatelah mengalami banyak perubahan sampai dimana 
pengucap bahasa inggris yang asli tidak mengerti kata yang seharusnya diturunkan 
dari bahasa inggris. Dan banyak kata inggris katakana tidak terdengar atau pun 
sesuai maknanya dengan kata inggris yang asli. Karena itu sebaiknya kita 
memperlakukan kata inggris katakana dan kata inggris asli sebagai 2 kata yang 
berbeda. 


Contoh kata katakana 


Bahasa Inggris Bahasa Jepang 
America (Amerika) | 7 2 Y Fi 
Russia (Rusia) HUT 
Indonesia TA RRYT 
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cheating (curang) ALS 7 (cunning) 
tour (tur) Pan 


company employee Ie alarma 


(pegawai kantoran) 


Mozart SY FIK 

car horn (klakson) 477 Da (klaxon) 
sofa NITA pA 
Halloween PANTAY tan 


French fri = aa i 
ries 754 FERF F (fried potato) 


(kentang goreng) 
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Kanji 


Dalam bahasa jepang hampir semua kata benda, kata sifat dan kata kerja ditulis 
menggunakan karakter China yang disebut kanji. Kata keterangan pun lumayan 
banyak yang menggunakan kanji. Ini berarti jika kamu ingin mampu membaca 
kata-kata dalam bahasa jepang kamu harus mempelajari Karakter China ini. 
Meski begitu, tidak semua kata ditulis menggunakan kanji. Sebagai contoh kata 
kerja “melakukan” sebenarnya punya kanji namun selalu ditulis menggunakan 
hiragana. 


Dalam blog Tata Bahasa Jepang ini saya akan langsung menggunakan kanji dari 
awal untuk membantu kamu belajar membaca bahasa jepang yang sesungguhnya. 
Tantangan terbesar dalam belajar kanji mungkin adalah waktu karena jumlahnya 
yang sangat banyak. Mengingat kanji dan memasukannya ke ingatan jangka 
panjang membutuhkan usaha yang terus-menerus dan waktu yang lama. hanya 
saja tidak ada yang mustahil selama ada kemauan, tidak ada yang sulit selama 
hasrat mu terus berkobar. terus dan terus belajar karena setiap kanji yang kamu 
kuasai akan mengantarmu selangkah lebih dekat untuk menguasai bahasa jepang. 


Belajar kanji akan sangat membantumu mempelajari kosakata baru, karena 
seringkali kata-kata tersebut merupakan gabungan dari kanji yang telah kamu 
kuasai. 


semua sumber daya yang kamu perlukan untuk belajar kanji sudah tersedia di 
internet secara gratis. kamu bisa menggunakan kamus online 

seperti WWWJDIC atau jisho.org. website tersebut mempunyai perbendaharaan 
kanji yang meliputi hampir semua kanji beserta diagram urutan guratan untuk 
menulis kanji sehingga kalian juga bisa belajar menulis kanji. 


Membaca Kanji 


Hampir seluruh kanji mempunyai dua cara baca yang disebut FA (HAIZ) 
dan dlm (LAA). 
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Sera 


#4 adalah cara baca asli China sedangkan Gili adalah cara baca jepang. 


Kanji yang merupakan bagian dari kata-kata gabungan atau #7 biasanya 


dibaca # 5t/x sedangkan kanji yang berdiri sendiri biasanya dibaca dengan “jl se 4x. 


sebagai contoh 1J] (525) dibaca menggunakan jl sedangkan 
karakter yang sama pada kata-kata gabungan seperti !#E7)) dibaca 


menggunakan cara baca Fi, dimana dalam kata-kata ini, karakter ! 7) | 
dibaca 1/7 <]. 


Karakter-karakter tertentu terutama yang sering dijumpai bisa mempunyai lebih 
dari satu H4 atau li. sebagai contoh pada kata HÆJ] , karakter Zi 
dibaca [IV j] danbukan !) 3X | . Beberapa kata-kata gabungan ada juga 


yang mempunyai cara baca khusus yang tidak ada hubungannya dengan cara baca 
tiap-tiap karakter didalamnya, sehingga harus diingat secara khusus cara bacanya. 
Namun untungnya kata-kata khusus ini jumlahnya sangat sedikit. 


cara baca ll selain untuk karakter yang berdiri sendiri juga digunakan untuk 
menulis kata sifat dan kata kerja. kata-kata ini biasanya diikuti dengan beberapa 
kana yang disebut okurigana. Hal ini bertujuan agar meskipun suatu kata 
dikonjugasikan ke beberapa bentuk cara baca dari karakter kanji tersebut akan 
tetap sama. sebagai contoh, bentuk lampau dari (“S| (makan) adalah [8:2 
7z] . meskipun kata kerjanaya telah berubah, cara baca karakter |f] sama sekali 
tidak berubah. 


Konsep lain yang awalnya susah dimengerti adalah, cara baca suatu kata-kata 
gabungan akan sedikit berubah agar lebih mudah diucapkan. perubahan yang 
umum dijumpai adalah suara H terkadang berubah menjadi suarab ataupun p atau 
juga 1] menjadi [>] .sebagai contoh 1—Æ] , [WK]. dan KH). 


Hal lain yang akan dijumpai adalah kata-kata yang mempunyai arti dan pelafalan 
yang sama namun ditulis menggunakan kanji yang berbeda dan sedikit mengubah 
makna. sebagai contoh [H<] (234) berarti mendengar, begitu juga dengan 
[gat] (FX) . Satu-satunya perbedaan adalah (FX | berarti mendengarkan 
dengan lebih seksama. Sebagai contoh, mendengarkan musik hampir selalu 
menggunakan IS | dibandingkan (HS | . Contoh lainnya adalah | #5 | 
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(43) yang berarti “melihat”, namun untuk melihat pertunjukan misalnya film 
bioskop sering digunakan kanji lain yaitu '#15J (4x5) . Contoh menarik lain 
adalah [#2] (?X) yang berarti menulis dan Hi (2752) yang berarti 
menggambar. Ada juga kasus di mana arti dan kanjinya tetap tapi cara baca nya 
bisa berbeda-beda, misalnya “hari ini” ' Hj yang bisa dibaca [4x5] , 


[ZAC] , maupun [ZAZ] . Sebenarnya tidak masalah cara baca mana 
saja yang dipakai hanya saja cara baca tertentu kadang lebih dipilih tergantung 
situasi. 


terakhir adalah karakter 4 yang lebih merupakan tanda baca. tanda baca tersebut 


menunjukan pengulangan dari karakter kanji sebelumnya. sebagai contoh Ff 


Ro DRK] n TA, [——] bisa ditulis menjadi [Fk] | IRAN 
Ak ji 


Kenapa Kanji 


beberapa orang berpikir bahwa penggunaan simbol-simbol tak beraturan terkesan 
sangat rumit dan kuno. Beberapa orang juga berpikir penggunaan karakter china 
bukanlah ide yang bagus mengingat kedua bahasa mempunyai fundamental bahasa 
yang sangat berbeda. Namun sudah seperti itulah bahasa jepang ditulis sejak 
ribuan tahun yang lalu. Mau tidak mau memang harus mempelajarinya. 


Kamu mungkin berpikir kenapa orang jepang tidak beralih dari karakter china ke 
romanji sehingga tidak perlu lagi mengingat kanji yang jumlahnya sangat banyak. 
Hanya saja untuk bahasa jepang hal tersebut tidak bisa dilakukan karena dalam 
bahasa jepang terlalu banyak homofon dan homograf. Sebagai contoh saat kamu 
mengetik hiragana dan mengkonversi kedalam bentuk kanji kata “kikan” maka 
kamu akan disuguhi dengan banyak sekali pilihan kanji. meskipun dibaca sama 
dan jika ditulis menggunakan hiragana pun hurufnya sama, namun memiliki 
banyak arti tergantung kanji yang digunakan. Kamu membutuhkan petunjuk visual 
untuk bisa langsung mengerti makna dari setiap kata. 


Dengan kanji kita tidak perlu lagi memikirkan masalah spasi maupun homofon 
dan homograf. 
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Catatan : 

Untuk mengetahui cara membaca huruf kanji yang ada di blog panduan belajar 
bahasa jepang ini, silahkan arahkan mouse atau tap (untuk perangkat mobile) 
pada huruf kanji 


Tata Bahasa Dasar 


Setelah mempelajari bagaimana menulis bahasa jepang, selanjutnya kita akan 
mulai belajar struktur dasar tata bahasa dari bahasa jepang. Pada Bab ini kita akan 
mempelajari tentang kata benda, kata sifat, kata kerja, dan kata keterangan. Kita 
juga akan mempelajari bagaimana menggabungkan kata-kata menjadi sebuah 
kalimat dengan menggunakan partikel. Setelah selesai mempelajari Bab ini, kamu 
akan dapat memahami bagaimana membuat suatu kalimat sederhana dalam 
bahasa jepang. 


Daftar Konten 


e Mengungkapkan Keadaan Benda 


e Pengenalan Partikel 
e Kata Sifat 
e Kata Kerja Dasar 


e Kata Kerja Negatif 


e Kata Kerja Bentuk Lampau 


e Partikel yang digunakan dengan Kata Kerja 


e Kata Kerja Transitif dan Intransitif 


e Klausa Relatif dan Urutan Kata dalam Kalimat 


e Partikel yang berhubungan dengan Kata Benda 
e Kata Keterangan dan Partikel pada akhir kalimat 
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Mengungkapkan Keadaan Benda 
Mengungkapkan sesuatu adalah sesuatu menggunakan | £ | 
Kosakata 


1. A [OZ] - orang 
2. FE [B< Wu - siswa 
3. TA (JA: 3] - baik, sehat" 
“sapaan yang digunakan untuk menanyakan keadaan seseorang 


Dalam bahasa jepang untuk mengungkapkan sesuatu adalah sesuatu bisa 
dilakukan dengan menambahkan karakter !7£j pada kata benda atau kata-sifat- 
na. (kita akan mempelajari tentang kata-sifat-na pada pelajaran-pelajaran 
berikutnya) 


Mengungkapkan sesuatu adalah sesuatu dengan [#] 
Tambahkan !#j pada kata benta atau kata-sifat-na 
Contoh: NA 72X 


Contoh: 


ATÈ. - Adalah orang 
“AA. -Adalah siswa 
AE. - Adalah baik/sehat 


Terlihat mudah kan, Hanya saja dalam bahasa jepang 


Mengungkapkan keadaan suatu benda adalah sesuatu tidak harus 
menggunakan !£j ! 


Kamu bisa mengungkapkan bahwa kamu dalam kondisi baik atau mengungkapkan 
bahwa seseorang adalah seorang murid tanpa harus menggunakan !7£j sama 
sekali. Contoh dibawah ini merupakan contoh percakapan yang umum digunakan 
diantara teman. Perhatikan juga bahwa subjek nya juga sama sekali tidak 
dijelaskan karena sudah bisa dilihat jelas dari dari konteks percakan. 


Tata Bahasa J epang Dasar - Panduan Lengkap Belajar Bahasa Jepang 


http://www.tatabahasajepang.com 


ATA? 
A: Sehat? 
BK 
B: Sehat. 


Sekarang mungkin kamu berpikir kenapa menggunakan !7£| kalau tanpa 
menggunakan nya pun juga bisa. Perbedaannya adalah penggunaan |72] akan 
lebih mempertegas, memperjelas dan memberi penekanan pada suatu 
pernyataan. !7£| juga diperlukan dalam berbagai macam struktur tata bahasa 
dimana keadaan suatu benda harus secara khusus dideklarasikan. 


Namun, ada juga waktu dimana kamu tidak boleh menggunakan [72] . (akan 
dijelaskan pada pelajaran-pelajaran yang akan datang) 


Konjugasi Bentuk Negatif Keadaan Benda 
Kosakata 


1. A [OZ] - orang 
2. KÆ [Lb Æ] - teman 
3. TA (JA: &) - baik, sehat" 
“sapaan yang digunakan untuk menanyakan keadaan seseorang 


Dalam bahasa jepang bentuk negatif dan bentuk lampau semua dapat diungkapkan 
dengan menggunakan konjugasi. Kita bisa mengkonjugasi kata benda maupun kata 
sifat ke bentuk negatif atau lampau untuk mengatakan sesuatu bukanlah 

(x) atau sesuatu dulunya adalah (x). Namun perlu diingat bahwa konjugasi- 
konjugasi berikut ini tidak bisa membuat suatu pernyataan menjadi deklaratif 
seperti [7È] . Kita akan belajar cara membuat konjugasi ini menjadi deklaratif 
pada pelajaran-pelajaran selanjutnya. 


Untuk bentuk negatif, tambahkan |U4#72V)] pada kata benda maupun kata- 
sifat-na 
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Aturan konjugasi untuk bentuk negatif keadaan benda 
Tambahkan | U#72V)] pada kata benda maupun kata-sifat-na 
contoh: FE Cemo KANAN 


Contoh: 


1. FECP#L, 
Bukan siswa. 

2. KE Ue, 
Bukan teman. 

3. TALI, 
Tidak baik/sehat. 


Konjugasi Bentuk Lampau Keadaan Benda 
Kosa Kata 


1. A [OZ] - orang 
2. KÆ [CE 6-775] - teman 
3. TA (JA: 3] - baik, sehat" 
“sapaan yang digunakan untuk menanyakan keadaan seseorang 


Sekarang akan kita pelajari bentuk lampau keadaan benda. Untuk mengungkapkan 
sesuatu dulu adalah sesuatu, tambahkan |72-572|] pada kata benda atau kata- 
sifat-na. 


Untuk mengungkapkan bentuk lampau negatif, konjugasikan dulu kata benda atau 
kata-sifat-na ke bentuk negatif kemudian baru konjugasikan lagi ke bentuk lampau 
negatif dengan cara menghilangkan [W] dari | U#2724)) 

kemudian tambahkan [2272] . 
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Aturan konjugasi bentuk lampau keadaan benda 


Bentuk lampau: Tambahkan |72-572|] pada kata benda dan kata-sifat-na 
Contoh : K+ o k = KERo k 


Bentuk Lampau Negatif: Konjugasikan kata benda dan kata-sifat-na ke dalam 
bentuk negatif kemudian ganti [©] dari [C4] dengan ok 
Contoh: KE L è i > KECIL KEU RAR 


Contoh 


L PEN. 
Dulu seorang siswa. 

2. KÆ CPLDZ. 
Dulu bukan teman. 

3. KAL PR E. 
Dulu tidak baik/sehat 


Ringkasan 


Sekarang kita telah mempelajari bagaimana cara mengungkapkan keadaan benda 
pada semua bentuk waktu. Pada pelajaran selanjutnya kita akan belajar beberapa 
parikel yang memungkinkan kita untuk memberikan peran pada suatu kata. 

Berikut ini table ringkasan dari konjugasi yang telah kita pelajari pada sesi kali ini 


Tabel Ringkasan 


Positif Negatif 
Tak-lampau | “24: (72) | Adalah siswa SEDA Bukan siswa 
Lampau | #47f7c | Dulu Ssiswa | FÆ Ceo | Dulu bukan siswa 
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Pengenalan Partikel (1X4, 5. 28) 


Dengan memanfaatkan apa yang telah kita pelajari pada sesi sebelumnya, kita bisa 
menghubungkan suatu kata benda dengan kata benda lain menggunakan partikel. 
Partikel adalah satu atau lebih huruf hiragana yang menempel pada akhir suatu 
kata untuk mendefinisikan fungsi ketatabahasaan kata itu pada sebuah kalimat. 
Menggunakan partikel yang benar sangat penting karena arti suatu kalimat dapat 
sepenuhnya berubah hanya dengan mengganti partikel. Sebagai contoh, kalimat 
“makan ikan” bisa berubah menjadi “ikan makan” hanya dengan mengganti sebuah 
partikel. 


Partikel Topik [12] 
Kosa kata 


Z [B< Wu - siswa/murid 
5 A -ya (casual) 

HA [L] -besok 

5 5 /v — tidak (casual) 

. SA [22x05] -hariini 

. A [Lia] -ujian 


DARK 


Partikel pertama yang akan kita pelajari adalah partikel topik. Partikel topik 
menjelaskan tentang apa yang sedang dibicarakan, dengan kata lain topik dari 
suatu kalimat. Sebagai contoh kalimat “bukan siswa”, kalimat tersebut valid dalam 
bahasa jepang namun kita tidak tahu siapa orang yang sedang dibicarakan. Dengan 
partikel topik kita bisa mengungkapkan tentang apa yang sedang dibicarakan. 
Partikel topik tersebut adalah [|] . Meskipun karakter tersebut biasa dibaca 
/ha/ namun saat digunakan sebagai partikel maka akan dibaca /wa/. 


Contoh 1 


NFI: TIPE? 
Rudi: (Apakah) Rani seorang siswa? 
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F5: IA, FE. 
Rani: Ya, siswa. 


Disini Rudi menunjukan bahwa pertanyaan nya adalah tentang Rani. Perhatikan 
juga bahwa saat topik sudah terbentuk, Rani tidak perlu lagi mengulang topiknya 
untuk menjawab pertanyaan. 


Contoh 2 


NFA: KZI? 
Rudi: (Apakah) Tono Besok? 


TAS ODIA DIA CSA, 
Rani: Tidak, bukan besok. 


Karena kita tidak mempunyai konteks, kita tidak mempunyai cukup informasi 
untuk memahami percakapan ini karena tidak mungkin diartikan Tono adalah 
besok. Dengan adanya konteks, Selama kalimat tersebut adalah tentang Tono dan 
besok maka artinya pun bisa apa saja. Misalnya bisa tentang Tono yang sedang 
mengambil ujian. 


Contoh 3 


TE: SEKAR, 
Rani: Hari ini ujian. 
LFI: K214? 


Rudi: (Bagaimana) tentang Tono? 


Se: KA 
Rani: Tono besok. (tentang Tono, ujian nya besok.) 


Pada contoh terakhir menunjukan bahwa topik suatu kalimat bisa sangat umum. 
Sebuah topik bisa mengacu pada suatu tindakan atau objek lain. 
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Sebagai contoh, pada kalimat terakhir contoh 3, meskipun kalimat tersebut adalah 
tentang kapan Tono melaksanakan ujian, kata ujian sama sekali tidak disebutkan 
dalam kalimat tersebut. 


Partikel Inklusif ! $ | 
Kosa kata 


1. FE [B< AN - siswa/murid 
2. DA — ya (casual) 

3. Tb - tapi 

4. 5 IA - tidak (casual) 


Partikel lain yang mirip dengan partikel topik adalah partikel inklusif. Pada dasar 
nya partikel inklusif adalah partikel topik dengan tambahan makna “juga”. Partikel 
ini bisa digunakan untuk membawa topik lain disamping topik saat ini. Partikel 
inklusif tersebut adalah | & | yang akan dijelaskan melalui contoh 


Contoh 1 


LFA: FIFA? 

Rudi: (Apakah) Rani seorang siswa? 

Fz-: DA hZ SS 

Rani: Ya, Tono pun juga seorang siswa. 

Penggunaan partike | t4] harus konsisten dengan jawaban. sebagai contoh 
kalimat “Saya seorang siswa dan Tono juga bukan seorang siswa” akan 


terdengar tidak masuk akal. kalimat tersebut akan lebih baik jika 
menggunakan partikel [4] seperti pada contoh berikut ini 


Contoh 2 


NT 4: FIFA? 
Rudi: (Apakah) Rani seorang siswa? 


Tata Bahasa J epang Dasar - Panduan Lengkap Belajar Bahasa Jepang 


http://www.tatabahasajepang.com 

J=: DA Tb RAE le 

Rani: Ya, Tapi Tono bukan seorang siswa. 

Berikut ini adalah contoh penggunaan partikel inklusif untuk bentuk negatif 
Contoh 3 


NFA: FSF? 
Rudi: (Apakah) Rani seorang siswa? 


72: DIA RD FEU 7AM, 
Rani: Bukan, Tono pun juga bukan seorang siswa. 


Partikel Pengenal [75] 


Kosa Kata 


1. if [741] - siapa 
2. FE [B UN - siswa 
3. AL [b74 L] -saya 


Kita bisa membuat sebuah topik menggunakan partikel 'Itj dan [5] .Tapi 
bagaimana jika kita tidak tahu topik yang sedang dibicarakan? Bagaimana jika saya 
ingin bertanya, “Siapa yang seorang siswa?” Yang kita butuhkan adalah sebuah 
partikel pengenal karena kita tidak tahu yang siapa yang merupakan siswa. Jika 
menggunakan partikel topik, maka pertanyaan nya akan menjadi “apakah siapa 
seorang siswa? pertanyaan itu tidak masuk akal karena seakan-akan siapa adalah 
nama orang, sedangkang kata tanya siapa bukan lah orang.” 


Disinilah kita bisa menggunakan partikel ! 28) . Partikel ini menunjukan bahwa 
sang pembicara ingin mengidentifikasi sesuatu yang tidak dijelaskan 


Contoh 1 


LFA: MEN EP 


Rudi: Siapa yang seorang siswa? 
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7351 mpe, 
Rani: Tono lah yang seorang siswa. 


Rudi ingin mengidentifikasi siapa yang merupakan siswa. Rani menjawab bahwa 
Tono lah orang nya. Perhatikan juga bahwa Rani juga bisa menjawab 
menggunakan partikel topik untuk menunjukan bahwa, tentang Tono, dia seorang 
siswa(mungkin bukan siswa yang dicari Rudi). Kamu bisa lihat perbedaan nya 
pada contoh dibawah 


Contoh 2 


1. NIP? 
Siapa yang seorang siswa? 
2. FÆTRE? 


Siswa (itu) siapa? 


Pada kalimat pertama bertujuan untuk mencari tahu siapa yang merupakan 
seorang siswa, sedangkan kalimat kedua membicarakan tentang seorang siswa. 
Kamu tidak bisa mengganti partikel |253] dengan [14] pada kalimat pertama 
karena kata siapa akan menjadi topik dan pertanyaan nya akan menjadi “(Apakah) 
siapa seorang siswa?”. 


Perbedaan Partikel [4] dan [75] 


Kedua partikel '(&| dan [23] mungkin terlihat mirip karena biasa nya kedua 
partikel ini diterjemahkan sama dalam terjemahan indonesia. Seperti yang bisa 
kita lihat pada contoh berikut 


Contoh 3 


1. Ade, 

Saya seorang siswa. 
2. FE, 

Saya seorang siswa. 
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Pada kalimat pertama karena |4] merupakan topik, kalimat tersebut akan 
berarti “Mengenai saya, saya adalah seorang siswa” 


Sedangkan pada kalimat kedua menunjukan tentang siapa yang seorang siswa. Jika 
kita ingin tau siapa yang | #/E| , maka partikel 123] memberitahu kita 
bahwa [#4] lah orang nya. 


Saya biasanya menerjemahkan partikel topik sebagai “tentang, mengenai” 
sedangkan partikel pengenal sebagai “-lah; adalah yang“. Untuk lebih jelasnya 
silahkan perhatikan contoh dibawah 


1. Al, 
mengenai saya, (adalah seorang) siswa. 
2. ALEF, 


Saya lah (yang seorang) siswa. 


Partikel '(&| dan [273] sebenarnya mempunyai fungsi dan arti yang sangat 
berbeda. Partikel [23] digunakan untuk mengindentifikasi properti tertentu dari 
suatu percakapan. Sedangkan partikel [14] digunakan untuk membawa suatu 
topik baru pada suatu percakapan. Karena itulah semakin panjang suatu kalimat 
biasanya digunakan tanda koma untuk menghilangkan ambigu tentang bagian 
mana yang merupakan topik kalimat. 
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Kata Sifat 


Dalam pelajaran sebelumnya kita telah belajar menggabungkan dua kata benda 
dengan menggunakan partikel. Selanjutnya kita akan belajar mendeskripsikan kata 
benda menggunakan kata sifat. Sebuah kata sifat akan bisa secara langsung 
memodifikasi kata benda yang muncul setelahnya. Kata sifat juga bisa 
digabungkan dengan kata benda menggunakan cara yang sama seperti 
menggabungkan dua kata benda menggunakan partikel. Kata sifat terbagi menjadi 
dua kategori yaitu kata-sifat-na dan kata-sifat-i. 


Kata-sifat-na 
Kosa Kata 


mm [LF 2] (sifat-na) - sunyi, senyap 
A [UZ] - orang 

2a JL (sifat-na) - cantik, indah, bersih 
Kk [Lb £5) - teman 

ME [LA 4-7] (sifat-na) — baik 

fa [27272] -ikan 

Ha [7:3] (sifat-na) - suka 

Pi] [IX] -daging 


— 


Bi IR 2V] - sayuran 


O ooN MG oe o p p 


Kata-sifat-na sangat mudah dipelajari karena bisa diperlakukan sama seperti kata 
benda. Semua aturan konjugasi yang berlaku untuk kata benda juga berlaku 
untuk kata-sifat-na. Satu perbedaan yang utama adalah kata-sifat-na dapat secara 
langsung memodifikasi kata benda yang muncul setelahnya hanya dengan 
menyisipkan |72| diantara kata sifat dan kata benda. Karena alasan itulah 


dinamakan kata-sifat-na. 
Contoh 


1. HA, 
Orang yang pendiam. 
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2. SMA, 
Orang yang cantik. 


Kamu juga bisa menggunakan kata sifat dengan partikel seperti yang kita 
lakukan pada pelajaran sebelumnya. 


Contoh 


1. KERU, 
Teman bersifat baik hati. 

2. KIA NT, 
Teman adalah orang yang baik hati. 


Berikut ini adalah contoh dimana penggunaan konjugasi untuk kata benda dan 
kata-sifat-na adalah sama. 


1. NFA AF. 
Rudi suka ikan. (lit: Ikan lah yang, (mengenai) Rudi, (dia) suka) 
2, NFA NABA De 
Rudi tidak suka ikan. (lit: Ikan lah yang, (mengenai) Rudi, (dia) tidak suka) 
3. 1NG AN kar. 
Rudi dulu suka ikan. (lit: Ikan lah yang, (mengenai) Rudi, dulunya (dia) 


suka) 

4. NT 4 NAB SE CERD R. 
Rudi dulu tidak suka ikan. (lit: Ikan lah yang, (mengenai) Rudi, dulunya 
(dia) tidak suka) 


“lit : terjemahan secara literal 


Dalam contoh diatas kamu bisa melihat bahwa partikel topik dan partikel pengenal 
bisa digunakan bersama-sama. pada contoh diatas partikel topik menjelaskan 
bahwa topik nya adalah “Rudi” dan partikel pengenal menjelaskan bahwa “ikan” 
adalah yang disukai Rudi. 
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Kamu bisa secara langsung memodifikasi kata benda menggunakan tiga konjugasi 
terakhir. Khusus untuk bentuk positif tak-lampau, jangan lupa untuk menyisipkan 
Eri 


Contoh 


1. ANYERA, 
Orang yang suka ikan. 
2. ANGELRRUA, 
Orang yang tidak suka ikan. 
3: ADEA 
Orang yang dulu suka ikan. 
4. AKEZ CSR IN. 
Orang yang dulu tidak suka ikan. 


Contoh diatas adalah contoh dimana kata orang telah dimodifikasi untuk 
membicarakan tentang orang yang suka atau tidak suka ikan. kamu tidak bisa 
mengubah kalimat tersebut menjadi | A42% 72] karena akan berarti 
“orang suka ikan” dan tidak semua orang suka ikan. 


Kita juga bisa memperlakukan satu klausa penuh yang mendeskripsikan kata 
benda sebagai satu buah kata benda. Contoh berikut menunjukan bahwa kita bisa 
menjadikan satu klausa penuh sebagai sebuah topik. 


Contoh 


1. M33 CENA. Angger, 
(Orang yang tidak suka ikan), suka daging. 
2. ANGERAIHS, FEDH E. 


(Orang yang suka ikan), juga suka sayuran. 


Tata Bahasa J epang Dasar - Panduan Lengkap Belajar Bahasa Jepang 


http://www.tatabahasajepang.com 


Kata-sifat-i 
Kosa kata 


gio [25-4] (sifat-na) - tidak suka, benci 

Es [Ea 560] - makanan 

v^ LV (sifat-i) — lezat 

BW en wœ] (-adj) - tinggi, mahal 

EL - bangunan 

Tk [22-74] -harga 

LA h7 - restoran 

HE, ÐA V - tidak begitu (saat digunakan pada bentuk negatif) 
. ks Ik: è] (na-adj) - suka, kesukaan 

10. WW (sifat-i) — bagus 


DN DUR 


Semua kata-sifat-i selalu berakhiran dengan karakter hiragana [v] . Namun ada 
juga beberapa kata-sifat-na yang berakhiran dengan [v`] seperti | & du» 
Mai 


Pada kenyataannya, sangat sedikit kata-sifat-na yang berakhiran [v^] yang tidak 
ditulis dalam kanji, termasuk kata 12424143] dan (HU) . Hampir semua kata- 
sifat-na yang berakhiran [v] selalu ditulis didalam kanji. Kata 147W] jika 
ditulis dalam kanji akan menjadi |ý] atau IE) . Karena [W] 
merupakan bagian dari karakter kanji (| maka kita bisa tahu bahwa kata 
tersebut tidak mungkin merupakan kata-sifat-i. Hal ini karena maksud dari 
akhiran hiragana [vò] pada kata-sifat-i adalah agar kita bisa melakukan 
konjugasi tanpa mengubah kanji. Kata ! #fv “| mungkin merupakan satu satu nya 
kata-sifat-na yang benar-benar berakhiran [vò] yang tidak ditulis dalam kanji. 
Hal ini disebabkan karena '#ftv“) adalah turunan dari kata kerja 185 | . 


Tidak seperti kata-sifat-na, kamu tidak perlu menyisipkan [72] untuk 
memodifikasi kata benda dengan kata-sifat-i 
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Contoh 


1. HUB NA. (kata-sifat-na) 
Makanan yang dibenci. 

2. HOULER SY. (kata-sifat-i) 
Makanan yang enak. 


Karena kata-sifat-i selalu berakhiran [vò] sama halnya dengan bentuk 
negatif keadaan benda yang juga berakhiran IV) (U#@72V)) , maka kita juga 
tidak boleh menambahkan karakter deklaratif !7£| pada kata-sifat-i. 


Jangan menambahkan [č] pada kata-sifat-i 
Berikut ini adalah aturan konjugasi untuk kata-sifat-i 
Aturan Konjugasi untuk kata-sifat-i 


Negatif: hilangkan Iv“) pada kata-sifat-i, kemudian tambahkan ! £ 7815) 
Contoh: HA — AL 

Bentuk lampau: hilangkan [vò] dari kata-sifat-i atau bentuk negatif dari - 
kata-sifat-i, kemudian tambahkan 172-57: | 

Contoh 

Ab Brek 


AKA mlao 


Konjugasi kata-sifat-i 


Positive Negative 
Tak-lampau TO AK 
Lampau Ao am Rape 
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Contoh 


1. AWEL, 
Gedung yang tinggi. 
2. AS AOE, 
Gedung yang tidak tinggi. 
3. POE, 
Gedung yang dulu tinggi. 
4. ES RADo EE, 
Gedung yang dulu tidak tinggi. 


Sama seperti kata-sifat-na kita juga bisa membuat satu klausa penuh yang 
mendeskripsikan kata benda menjadi sebuah topik kalimat 


Contoh 


o HENAVLA KI au Ia De 
Tidak begitu suka (restoran yang harganya mahal). 


Pengecualian 
Kosa kata 
1. (EE [Da s £2) -harga 
2. HEV ÐA V - tidak begitu (saat digunakan pada bentuk negatif) 
3. WW (kata-sifat-i) - bagus 
4. fz [27] - dia, pacar laki-laki 
5. 995 VW (kata-sifat-i) — keren, tampan 


Ada satu kata-sifat-i yang mempunyai makna “bagus” yang agak berbeda dari kata- 
sifat-i lainnya. Inilah suatu kasus klasik dimana belajar bahasa jepang jadi agak 
susah bagi pemula karena kata yang sangat sering dan umum digunakan juga 
merupakan kata yang termasuk dalam pengecualian. Kata “bagus” sebenarnya 
berasal dari kata | XV) (H1) | . Hanya saja seiring waktu berjalan, kata 
tersebut menjadi (WW) . Jika ditulis menggunakan kanji, maka biasanya akan 
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dibaca I k^] .Sedangkan [v^] hampir selalu ditulis menggunakan hiragana. 
Hanya saja karena (WWW | aslinya berasal dari | KV“) , maka aturan 
konjugasinya masih diturunkan dari Ikw] dan bukan (WW). 


Kata sifat lain yang seperti [W^] adalah !?»6 £ WW . Hal ini dikarenakan 
kata [>o Zv] berasal dari 4&4) dan [w^] yang digabungkan. 
Karena menggunakan (WW) yang sama dengan yang dijelaskan diatas maka 


aturan konjugasi nya pun juga sama. 


Konjugasi untuk Iv wvj 


Positive Negative 
Tak-lampau AYA KLIP 
Lampau KOTO Kl RoR 


Konjugasi untuk 1725 ZVW)] 


Positive Negative 
Tak-lampau PO ZW DoZ TEA 
Lampau Po Kor pd Th Ang oC 


Ingatlah bahwa semua konjugasi diturunkan dari | Lv“) dan bukan WW). 
Contoh 


1. (ERE SHEY ER 
Harganya tidak begitu bagus. 
2. iiho Kok! 


Dia tampan! (bentuk lampau untuk menunjukan sesuatu telah secara 


sempurna terjadi) 
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Kata Kerja Dasar 


Kita telah belajar bagaimana mendeskripsikan kata benda dengan berbagai cara 
baik menggunakan kata benda lain maupun menggunakan kata sifat. Tentunya 
saat ini kita telah mendapat sedikit kemampuan untuk bisa mengungkapkan 
sesuatu. Hanya saja kita masih belum bisa mengungkapkan suatu tindakan. 
Disinilah kata kerja berfungsi. Kata kerja dalam bahasa jepang selalu terdapat pada 
akhir suatu klausa. Karena saat ini kita masih belum belajar bagaimana cara 
membuat lebih dari satu klausa dalam satu kalimat, maka untuk saat ini bisa 
diasumsikan bahwa setiap kalimat dengan kata kerja harus berakhir dengan kata 
kerja. Pada sesi ini kita akan belajar tentang pengelompokan kata kerja sehingga 
nanti nya kita akan bisa menentukan aturan konjugasi yang harus terapkan pada 
masing-masing kelompok. 


Kosa kata 


B3 [2:42] (kerja-ru) — makan 

sma [b: M3] (kerja-u) - mengerti 

RA [5-323] (kerja-ru) - melihat 

@3 Bas 5) (kerja-ru) - tidur 

u2 IS: & 5) (kerja-ru) — bangun, terjadi 
#25 [MAN & 251) (kerja-ru) - berpikir 
A15 IBL: & 25) (kerja-ru) - mengajari, memberi tahu 
H5 IG: 5] (kerja-ru) - keluar 

WA (kerja-ru) — ada (makhluk hidup) 

10.45 (& - 5) (kerja-ru) - memakai, mengenakan 
11.543 (1a 73] (kerja-u) — bicara 

12. HK I&- 2] (kerja-u) — bertanya, mendengar 
13.742 [bXx- |Ù] (kerja-u) — berenang 

14. PS [54-3] (kerja-u) - bermain 

15.440 [F o] (kerja-u) - menunggu 

16. KO [O - tr] (kerja-u) - minum 

17. X9 Im: 5) (kerja-u) - membeli 

18. & 5 (kerja-u) - ada (benda mati) 


o Nano r 
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19. XD [L - Xa] (kerja-u) - mati 
20.7 5 (pengecualian) - melakukan 

21. X5 IK: 51 (pengecualian) - datang 
22.6& [B A] -uang 

23.%h [7L] - saya (netral) 

24.3 [RZ] - kucing 


Sebelum belajar lebih lanjut tentang kata kerja, ada satu hal yang harus diingat 


Satu-satu nya yang kamu butuhkan untuk membuat sebuah kalimat yang lengkap 
secara tata bahasa, hanyalah sebuah kata kerja (termasuk pernyataan keadaan 
benda) 


Dengan kata lain, kamu benar-benar hanya membutuhkan satu kata kerja untuk 
membuat sebuah kalimat yang lengkap secara tata bahasa. Sebuah kata kerja 
sudah merupakan sebuah kalimat yang lengkap dalam tata bahasa jepang. Hal ini 
lah yang menyebabkan bahkan kalimat yang paling sederhana pun dari bahasa 
jepang tidak bisa diterjemahkan secara langsung ke bahasa indonesia 


Contoh sebuah kalimat yang lengkap secara tata bahasa 


. RSS, 
Makan. (bisa diartikan : saya makan, dia makan, mereka makan) 


Pengelompokan kata kerja menjadi kata-kerja-ru dan kata-kerja-u 


Sebelum kita mulai belajar konjugasi dari kata kerja, kita terlebih dahulu harus 
belajar tentang pengelompokan kata kerja. Ada dua eksepsi atau pengecualian, 
selebihnya semua kata kerja dibagi dalam dua kelompok yakni kata-kerja-ru dan 
kata-kerja-u. 


Semua kata-kerja-ru selalu berakhiran | |] sedangkan kata-kerja-u bisa 
berakhiran dengan vokal suara u apapun termasuk |! 5) . Karena itulah jika suatu 
kata kerja tidak berakhiran dengan |] , maka sudah bisa dipastikan bahwa itu 
adalah kata-kerja-u. Untuk kata kerja yang berakhiran | 5 | jika vokal suara 
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sebelum ! &j adalah /a/,/u/ atau /o/ maka juga bisa dipastikan bahwa itu adalah 
kata-kerja-u. Jika vokal suara sebelum |2]| adalah /i/ atau /e/ maka baru bisa 
dikatakan bahwa itu adalah kata-kerja-ru pada kebanyakan kasus. ada 
beberapa pengecualian yang akan dirangkum pada akhir sesi. 


Contoh 


1. R23- [IA] mempunyai vokal suara /e/ sehingga ini adalah kata-kerja- 
ru 
2. 25 — I7] mempunyai vokal suara /a/ sehingga ini adalah kata-kerja- 


u 


Jika kamu tidak yakin suatu kata kerja masuk dalam kategori mana, kamu bisa 
memeriksanya di kamus-kamus online. Hanya ada dua pengecualian kata kerja 
yang tidak masuk dalam kategori mana pun baik kata-kerja-ru maupun kata-kerja- 
u yang bisa dilihat melalui tabel dibawah 


Contoh beberapa tipe kata kerja 


kerja-ru kerja-u pengecualian 
RŽ ET F5 
RAD E < KB 
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Contoh 


Berikut ini beberapa contoh kalimat yang menggunakan kata-kerja-ru, kata-kerja-u 
dan kata kerja pengecualian 


TERA, 
Mengenai Rani, makan. 
NT ARKA, 
Rudi lah yang datang. 
k2 bT, 
Tono juga melakukannya. 
BEIDDI, 
Ada uang. (lit: Uang lah yang ada.) 
AIA), 
Mengenai saya, membeli. 
IK 5, 
Ada kucing. (lit: Mengenai kucing, ada.) 


“lit: terjemahan literal 
Lampiran: kata-kerja-u dengan akhiran iru/eru 
Kosa Kata 


825 (Ws: 5) (kerja-u) - membutuhkan 
JS [5a < 5] (kerja-u) - pulang 

DA (&- 5) (kerja-u) - memotong 

L 2-23 (kerja-u) — berbicara 

m3 IL: 5) (kerja-u) - mengetahui 
AZ [liw: 5) (kerja-u) - masuk 

#3 IkL: 5) (kerja-u) - berlari 

KS Is: 5] (kerja-u) - mengurangi 
E32 (bu 5) (kerja-u) - tergesa-gesa 
I»E- 5) (kerja-u) - membatasi 
[13 : 5] (kerja-u) - menendang 


O O AB NN EF 


jak 
9 

TH 
Aa 
ON 


- 
PS 
DN 
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12.135 ITA: 5) (kerja-u) - menjadi licin 
13.82 ILE- 5) (kerja-u) - menggenggam 
14.425 [42:25] (kerja-u) - meremas 

15.53 IEW: 5) (kerja-u) - pergi: datang 
16.85 ISU: 5) (kerja-u) - berbaur 
17.5 [E21 - 3] (kerja-u) - mengejek 
18.445 IK Oomx- 3] (kerja-u) - membalikan 
19.185 (SX - 5) (kerja-u) - menyela 
20.55 [DOL 74] (kerja-u) - melecehkan secara verbal 
21.425 (Oda: 5) (kerja-u) - memutar 

22.15 [0375-2435] (kerja-u) - menyerahkan 
23.JKA5 (DNS) (kerja-u) - merasa depresi 
24.5 (LAMA 5) (kerja-u) — bangkit 


Berikut ini adalah daftar kata-kerja-u yang berakhiran iru dan eru. Daftar berikut 
ini memang tidak lengkap namun mencakup banyak kata kerja yang umum 
digunakan. 


kata kerja u dengan akhiran iru/eru 


dasar menengah lanjut 
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Kata Kerja Negatif 


Pada pelajaran sebelumnya kita telah belajar cara mengungkapkan suatu tindakan 
menggunakan kata kerja. Sekarang kita akan mulai mempelajari bentuk negatif 
dari kata kerja. Dengan kata lain belajar mengungkapkan bahwa suatu tindakan 
tidak dilakukan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara mengkonjugasi kata kerja ke 
dalam bentuk negatif sama halnya seperti yang telah kita lakukan pada kata benda 
dan kata sifat. Hanya saja aturan konjugasi untuk kata kerja sedikit lebih rumit. 


Konjugasi kata kerja ke dalam bentuk negatif 
Kosa Kata 


æ 5 (kerja-u) - ada (benda mati) 

WA (kerja-ru) — ada (makhluk hidup) 

B3 [2:42] (kerja-ru) — makan 

KH? [75:7] (kerja-u) - membeli 

Fo IE: DD) (kerja-u) - menunggu 

TA (pengecualian) — melakukan 

K5 [< 5) (pengecualian) - datang 

RA Ik: 5) (kerja-ru) — melihat 

3 Bas 5) (kerja-ru) - tidur 

10.625 Ik: & 5) (kerja-ru) - bangun, terjadi 
11. 5423 (DAN * & 5] (kerja-ru) - berpikir 
12. 445 IBL: & 51) (kerja-ru) - mengajari, memberi tahu 
13. H5 IC: 5) (kerja-ru) - keluar 

14.45 (& - 5) (kerja-ru) - memakai, mengenakan 
15.109 Ud - 7] (kerja-u) — bicara 

16X I&- 2] (kerja-u) — bertanya, mendengar 
17.742 [Bk 2] (kerja-u) - berenang 

S.S [54-35] (kerja-u) - bermain 

19. KO [O - tr] (kerja-u) - minum 

20.55 [DAX - 5) (kerja-u) - pulang 

21.542 [L - da) (kerja-u) - mati 


o Nano nr 
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22.554 [B 7A] - uang 
29.4. [b7 LU] - saya (netral) 
24.7 [RZ] - kucing 


Sekarang kita akan mulai menggunakan pengelompokan kata kerja yang telah kita 


pelajari pada sesi sebelumnya untuk menentukan aturan konjugasi yang harus 
diterapkan pada masing-masing kelompok. Namun sebelumnya, ada satu lagi 


tambahan pengecualian yang khusus untuk bentuk negatif dari kata kerja yakni 
l5]. 


e Æ>% (kerja-u) - ada (benda mati) 
e WA (kerja-ru) - ada (makhluk hidup) 


Ib) adalah kata-kerja-u yang digunakan untuk mengungkapkan keberadaan 
dari suatu benda tak hidup. kata kerja yang setara !4& 5) untuk makhluk hidup 
adalah [v`] yang merupakan kata-kerja-ru biasa. Sebagai contoh jika kamu 
ingin mengatakan, sebuah kursi ada di ruangan, kamu harus menggunakan ! & 
Al , tapi jika kamu ingin mengatakan, seseorang ada di ruangan, kamu harus 
menggunakan (VA) . Kedua kata kerja ini sangat berbeda dengan kata kerja lain 
karena mendeskripsikan keberadaan dan bukan tindakan nyata. Kamu juga 
harus berhati-hati dalam memilih dua kata kerja ini dengan melihat berdasarkan 
benda mati atau makhluk hidup. 


Bentuk negatif dari '& 5) adalah [72v] yang berarti “tidak ada” untuk benda 
tak-hidup. Aturan konjugasi bentuk negatif dari semua kata kerja lain dijelaskan 
sebagai berikut ini 


Aturan Konjugasi Bentuk Negatif dari Kata Kerja 


Kata Kerja Ru: Buang ' 5| dantambahkan 1721”) 
| Contoh: E224 ZAV = BAN 


Kata Kerja U yang berakhiran [5] : Ganti !5) dengan [24] kemudian 
tambahkan 17815) 
| Contoh: H> + bt R5 Rh 
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Kata Kerja U yang lain: Ganti vokal suara /u/ pada akhir kata dengan vokal /a/ 
kemudian tambahkan [7247] 
Contoh: FS 4 7 = F8 


Pengecualian: 
FT5- LAN 

KS [KAIN 
DSA 


Konjugasi Bentuk Negatif Kata Kerja 


kata-kerja-ru kata-kerja-u pengecualian 
RSS Hi ang — SR F5 LO 
RII RN H<> HAR REI LBH 
BO- BR KO- ANTA 5 > 7R 
EO A ES — KANAN 
BEB BRI ROA EU 
ARSA AKI KS MERO 
Ha- HERU RI- Ab 
ADHA AA iib > A68 


WA OR KA JEŻEWO 


Tata Bahasa J epang Dasar - Panduan Lengkap Belajar Bahasa Jepang 


http://www.tatabahasajepang.com 


Contoh 


Berikut ini adalah kalimat-kalimat dari contoh yang ada di sesi sebelumnya yang 
dikonjugasikan ke dalam bentuk negatif. 


L FERN, 
Mengenai Rani, tidak makan. 
2, NF 4 PLAT, 
Rudi lah yang tidak bermain. 
3. PI GLAN, 
Tono juga tidak melakukannya. 
4. BERA, 
Tidak ada uang. (lit: Uang lah yang tidak ada.) 
5. FATE DN, 
Mengenai saya, tidak membeli. 
6. EKO, 
Tidak ada kucing. (lit: Mengenai kucing, tidak ada.) 


*lit: terjemahan literal 
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Kata Kerja Bentuk Lampau 


Kita akan menyelesaikan pembahasan tentang properti dasar kata kerja dengan 
belajar cara mengungkapkan bentuk lampau dan bentuk lampau negatif dari suatu 
kata kerja. Saya harus memberi tahu sebelumnya bahwa aturan konjugasi pada sesi 
ini adalah yang paling rumit yang akan kamu jumpai saat belajar bahasa jepang. Di 
satu sisi, jika kamu sudah menguasai sesi ini, semua aturan konjugasi yang lain 
akan jadi lebih mudah. Di sisi lain, kamu mungkin perlu menengok lagi sesi ini 
berkali-kali sampai kamu benar-benar menguasai semua aturan konjugasi pada 
sesi ini. Kamu juga mungkin perlu banyak latihan hingga kamu benar-benar akrab 
dengan semua aturan konjugasi yang berbeda pada sesi ini. 


Bentuk Lampau untuk kata kerja ru 


Kosa Kata 
1. H5 (IC: 5) (kerja-ru) - keluar 
2. 503 (TT : C23] (kerja-ru) - membuang 
3. fh [TZ MA] -nasi 
4. B23 [7:22] (kerja-ru) — makan 
5. TEH [2100-75] - film 
6. Tb (FA: 3] - semua, seluruh 
7. 2 [5:3] (kerja-ru) - melihat 


Kita akan memulai dari kata-kerja-ru yang mudah. Untuk mengubah kata-kerja-ru 
dari bentuk kamus ke dalam bentuk lampau kamu hanya tinggal membuang '! 5 | 
dan menambahkan [72] . 


Untuk mengubah kata-kerja-ru ke dalam bentuk lampau 
Buang ! 5) dari kata-kerja-ru dan tambahkan Iž] 


Contoh 
HS — A 
ETZ > ETE 


Contoh 
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ihi. RE, 

Mengenai nasi, telah memakannya. 
KEI BEA. 

Mengenai film, telah melihat semuanya. 


Bentuk Lampu untuk kata kerja u 
Kosa Kata 


ad (Ia 7] (kerja-u) - bicara 
Ec Ips 2] (kerja-u) - menulis 
Ko [Bk > 2] (kerja-u) - berenang 
kb [DO - Fe] (kerja-u) - minum 
[07:35] (kerja-u) - bermain 
Hita IL: ða] (kerja-u) - mati 

DA [24:3] (kerja-u) - memotong 
H3 [75:7] (kerja-u) - membeli 


O LN NINA 
at 
Is 


#50 [6-7] (kerja-u) - mempunyai, memegang 
10. 7 5 (pengecualian) - melakukan 
11. Ka IK :2] (pengecualian) - datang 
12.472 [>> 82] (kerja-u) - pergi 
13. SH [229] -hariini 
14. 5 IkL: 5) (kerja-u) - berlari 
15. KÆ [25-775] - teman 
16.44 [7z L] - saya (netral) 
17. jk [SA - & xD) - belajar 


Untuk mengubah kata kerja u dari bentuk kamus ke bentuk lampau bisa dikatakan 
agak susah karena kita harus membagi lagi kata kerja u ke dalam empat 

kategori tambahan. Empat kategori ini tergantung pada huruf terakhir kata kerja u. 
Tabel dibawah ini memperlihatkan perbedaan aturan konjugasi dari tiap-tiap 
kategori. Sebagai tambahan ada satu tambahan pengecualian yang khusus untuk 
aturan konjugasi di sesi ini yakni [íF < | . Saya memasukannya bersama dua kata 
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kerja pengecualian reguler yakni 17%] dan [X5] , meski begitu [47X] 
adalah kata-kerja-u biasa di semua aturan konjugasi lain selain pada sesi ini. 


Konjugasi bentuk lampau untuk kata-kerja-u 


Akhiran Tak-lampau Ubah menjadi Bentuk lampau 
Aa TF Lie Af Lp 


Epi 
KU 


KAT 
EAT 


gJ 5 >of g 22 
HI 955 Hor 
FD Ie Ho 


Ó SO 


Pengecualian 


Tak-lampau Bentuk lampau 
Ta LE 
<5 Na 
HIS TE 


“Pengecualian khusus di konjugasi ini 
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Contoh 


LE Fo, 

Tentang hari ini, tadi berlari. 
KERKE. 

Temanlah yang tadi datang. 
Fh b EATE, 

Saya tadi juga bermain. 
HIRIE, Lo 


Tentang belajar, sudah melakukan. 
Bentuk lampau negatif untuk semua kata kerja 
Kosa Kata 


ETA IT: TAI (kerja-ru) - membuang 
FX [0-8] (kerja-u) - pergi 

B3 [Æ 3) (kerja-ru) — makan 
4-2 (pengecualian) — melakukan 

Ke Is: Md] - uang 

æ 5 (kerja-u) - ada (benda mati) 

#L [bL] - saya (netral) 

KH? [75:7] (kerja-u) - membeli 

. #5 [RAZ] - kucing 

10. WS (kerja-ru) - ada (makhluk hidup) 


O AS PA 


Aturan konjugasi untuk bentuk lampau negatif untuk semua kata kerja adalah 
sama. Kamu mungkin telah menyadarinya bahwa bentuk negatif dari semua 

kata selalu berakhiran dengan |724)] . Aturan konjugasi untuk mengubah bentuk 
negatif menjadi bentuk lampau negatif untuk kata kerja hampir sama dengan 
bentuk negatif dari semua kata yang berakhiran [ŻW] . Kamu cukup 
menghilangkan [vò] dari akhiran [72v)| dan menggantinya dengan 1 2”5 


Zl- 
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Untuk mengubah kata kerja ke dalam bentuk lampau negatif 
Ubah kata kerja ke dalam bentuk negatif , kemudian ganti [vò] dengan 
Contoh 

ET > TR TR 

TK STD SAT IE POE 


Contoh 


FAIR Bok. 
Mengenai Rani, tadi tidak makan. 
FPL 
Tono adalah yang tadi tidak melakukannya. 
NF 4 BÍT E. 
Rudi tadi juga tidak pergi. 
BERRIE. 
Dulu tidak ada uang. (lit: Mengenai uang, dulu tidak ada.) 
FINIA DIR MOT. 
Mengenai saya, tadi tidak membeli. 
JIOR MO TE, 
Tadi tidak ada kucing. (lit: Mengenai kucing, tadi tidak ada) 


“lit: terjemahan literal 


(po) 
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Partikel Yang Digunakan Dengan Kata Kerja (@, Z, ~, T) 


Pada sesi kali ini kita akan belajar partikel pokok baru yang digunakan bersama 
kata kerja. kita akan belajar menentukan objek langsung dari suatu kata kerja dan 
lokasi dimana kata kerja tersebut terjadi baik secara fisik maupun abstrak. 


Partikel Objek Langsung [#| 
Kosa Kata 


fa [3772] -ikan 

B23 [Æ SS (kerja-ru) — makan 
Va Z - jus 

kk [DO - Fe] (kerja-u) - minum 

#i [X5] - kota 

SDAD - tanpa tujuan 

AK [03-8] (kerja-u) - berjalan 
mek [725-48] - kecepatan tinggi 
Hg (65: 5] -jalan 

10. 5 IkL: 5) (kerja-u) - berlari 
11. FH IEwW- K5) - setiap hari 

12. HAB [Z 8/2 D) - bahasa jepang 
13. OR ISO" E17] - belajar 

14. 7 5 (pengecualian) — melakukan 

15. A—JL7F FLZ - alamat email 

16. Kk [Ł 5 65X) - pendaftaran 


O 0N oge o N F 


Partikel pertama yang akan kita pelajari adalah partikel objek karena merupakan 
partikel yang secara langsung menunjukan objek yang dikenai suatu tindakan. 
Partikel objek tersebut adalah | & | yang terletak pada akhir kata untuk 
menunjukan bahwa kata tersebut merupakan objek langsung dari suatu kata kerja. 
Karakter ini pada dasarnya tidak pernah digunakan ditempat lain. Itulah mengapa 
huruf katakana 17 | hampir tidak pernah digunakan karena partikel selalu 
ditulis menggunakan hiragana. Karakter | 7) meskipun secara teknis diucapkan 
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sebagai /wo/ namun pada percakapan sesungguhnya, biasanya diucapkan sebagai 
/o/. Berikut ini adalah contoh penggunaan partikel objek langsung. 


Contoh 
1. AE, 
Makan ikan 


2. VaR. 


Tadi minum jus 


Lokasi atau tempat pun juga bisa menjadi objek langsung dari suatu kata kerja 
bergerak seperti 14524 |] dan IS) . Hal ini karena kata kerja gerak tersebut 
melakukan suatu tindakan langsung pada lokasi. Untuk lebih jelasnya silahkan 
lihat contoh berikut: 


1. HEZIOD, 

Berjalan sepanjang kota tanpa tujuan. (lit: Berjalan tanpa tujuan pada kota) 
2. AAA, 

Berlari melintasi jalan raya. (lit: Lari pada jalan raya) 


“lit = terjemahan literal 


Saat kamu menggunakan |7 AS) dengan sebuah kata benda, partikel ! & | 
menjadi opsional dan kamu bisa menganggap [kata benda 7 5 | sebagai satu kata 
kerja. 


1. EH, HARRIS, 

Setiap hari, belajar bahasa jepang. 
2, SF FIRE BELI. 

Telah mendaftarkan alamat email. 
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Partikel Target NMZ] 


Kosa Kata 
1. HA [Z 18%] -Jepang 
2. FX [W- <] (kerja-u) - pergi 
3. Z [)95:2)Waz] -rumah 
4. H5 Im 51 (kerja-u) - pulang 
5. Bg Is SJ) -ruangan 
6. ka [< &) (pengecualian) - datang 
7. TAYA - Amerika 
8. AA [Low < ÆW] — pekerjaan rumah 
9. SH [2205] -hariini 


10. HH [L] - besok 

11. Fi [RZ] - kucing 

12.1”5 (kerja-ru) - ada (makhluk hidup) 
13. WTF - kursi 

14. BPT [2O KI 5) -dapur 

15. & & (kerja-u) — ada (benda mati) 

16. WW (sifat-i) - bagus 

17. x [25-775] - teman 

18.25 [5] (kerja-u) - bertemu 

19. ÆE# Iw- Le] - dokter 

20.72 5 (kerja-u) - menjadi 

21. WA [6A - LE 5] - minggu lalu 
22.[#f# (Es LX" 74] -perustakaan 
23.XfE [5w - 224] - tahun depan 


Partikel [Z] adalah partikel yang menunjukan target dari suatu kata kerja. 
Partikel ini berbeda dengan partikel 1%] yang mana kata kerja melakukan suatu 
tindakan pada objek. Dengan menggunakan partikel [Z] , kata kerja tersebut 
melakukan sesuatu menuju kata yang ditandai dengan partikel MZ] . Berikut ini 
adalah contoh bahwa target dari kata kerja gerak ditentukan dengan menggunakan 
partikel NZ]. 
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1. NF4NHERAT ok. 
Rudi telah pergi ke jepang. 
2. RO, 
Tidak pulang ke rumah. 
3. MEZ 5, 
Datang ke ruangan. 


” 


Seperti yang bisa kalian lihat pada contoh diatas, partikel target selalu berarti “ke 
dan tidak pernah berarti “dari”. jika kamu ingin mengatakan “datang dari” kalian 
bisa menggunakan 1?” 5) yang berarti “dari”. Jika kalian menggunakan 
partikel [Z] maka artinya akan menjadi “datang ke”. 1?” 5) biasanya juga 
sering dipasangkan dengan | ©] yang berarti “sampai”. 


1. JL FAV amber, 
Rani dulu datang dari Amerika. 
2. BAKAR UAE, 
Akan melakukan pekerjaan rumah dari hari ini sampai besok. 


Konsep target dalam bahasa jepang sangat umum dan tidak terbatas pada kata 
kerja gerak. Sebagai contoh, lokasi dari suatu objek bisa dikatakan adalah 

target dari kata kerja keberadaan (& & dan v“5) . Waktu pun juga merupakan 
target yang umum. Berikut ini adalah contoh dari kata kerja bukan gerak dan 
target nya. 


1. SEP, 
Kucing ada di ruangan. 
2. W3 BAK. 
Kursi tadinya ada di dapur. 
3. WOKE É, 
tadi bertemu teman baik. 
4. AREA. 
Tono akan menjadi dokter. 
5. Ae. 
Telah pergi ke perpustakaan pada minggu lalu. 
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Jangan lupa untuk menggunakan ! HS) untuk benda mati seperti kursi dan 
[vZ] untuk makhluk hidup seperti kucing. 


Meskipun partikel target tidak selalu dibutuhkan untuk menunjukan waktu, 
namun ada sedikit perbedaan makna antara menggunakan partikel target 

dan tidak menggunakan sama sekali. Pada contoh berikut, partikel target 
menekankan secara spesifik waktu dimana teman akan pergi ke jepang. Tanpa 
partikel target, tidak akan ada penekanan khusus. 


1. KE. KE BREIT., 
Teman, tahun depan, pergi ke jepang. 
2. KE. KERHAKATK. 


Teman akan pergi ke jepang pada tahun depan. 


Partikel Arah M~] 


Kosa kata 
1. HA IL: 8AI -Jepang 
2. 472 [^> <] (kerja-u) - pergi 
3. Z [1)95:2)Wa] - rumah 
4. H5 Im 51) (kerja-u) - pulang 
5. Hg Is: SP) -ruangan 
6. X5 [< &) (pengecualian) - datang 
7. K5 IN" Le] -dokter 
8. 725 (kerja-u) — menjadi 
9. Kb Im: 5] - kemenangan 


10. H25 (82: 5) (kerja-u) - menghadapi, menuju 


Meskipun secara normal I^] diucapkan /he/, namun saat digunakan sebagai 
partikel akan selalu diucapkan /e/ (2). Perbedaan utama antara partikel [Z] 
dan [^] adalah pada partikel [Z] , kata kerja melakukan sesuatu menuju ke 
sebuah target sebagai tujuan akhir baik secara fisik maupun abstrak, sedangkan 
partikel 1^] digunakan untuk mengungkapkan bahwa seseorang atau sesuatu 
tengah bergerak mengarah ke arah suatu target. Partikel (| hanya digunakan 
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pada kata kerja gerak dan juga tidak menjamin bahwa targetnya merupakan tujuan 
akhir yang dimaksud. Partikel ini hanya menunjukan bahwa seseorang atau 

sesuatu tengah bergerak ke arah dari suatu target. Dengan kata lain, partikel [Z] 
menunjukan tujuan yang pasti sedangkan partikel (| lebih samar tentang 
tujuan sesungguhnya. Sebagai contoh, jika kita mengganti partikel [Z] dengan 
partikel |--| dari tiga contoh di sesi sebelumnya, maka artinya akan menjadi 
sedikit berbeda. 


1. LFUK TO E., 

Rudi telah pergi ke arah jepang. 
2. Rk In 6 RU, 

Tidak pulang ke arah rumah. 
3. NB K5. 

Datang ke arah ruangan. 


Sebagai catatan, kita tidak bisa menggunakan partikel (| dengan kata kerja 
yang tidak mempunyai arah fisik. Sebagai contoh, contoh berikut ini tidak benar. 


o BEA, 
(versi tidak benar dari [[2 (7723) .) 


Namun ini tidak berarti bahwa partikel |^] tidak bisa digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu mengarah ke konsep abstrak. Pada kenyataannya, karena 
arah dari partikel ini samar, partikel 1) bisa juga digunakan untuk 


membicarakan tujuan tertentu di masa depan maupun harapan. 


SARI. 


Menuju ke arah kemenangan. 
Partikel Konteks [©] 
Kosa Kata 


1. Kg [FX DAN - bioskop 
2. LA [4-3] (kerja-ru) — melihat 
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NA - bus 

m5 [D2 5) (kerja-u) - pulang 

LA K7 - restoran 

As (0S Z. 4A] - makan siang 
B3 [Æ 3) (kerja-ru) — makan 
m) [Zell 724] - apa (kata tanya) 


IR [0'84] - waktu luang 


ON JUN w 


Partikel | CJ) membuat kita bisa menentukan konteks dari yang mana suatu 
tindakan dilakukan. Sebagai contoh, jika seseorang makan ikan, dimana dia 
makan? jika seseorang pergi ke sekolah, dengan menggunakan apa dia pergi? 
dengan menggunakan apa kamu makan sup? semua pertanyaan ini bisa dijawab 
dengan menggunakan partikel |C] . Berikut ini beberapa contoh penggunaan 
partikel |C]. 


1. KACA, 
Melihat film di bioskop. 
2. SATIRA. 
Pulang dengan menggunakan bus. 
3. LAKI CREMA RS. 
Makan siang di restoran. 


Mungkin akan membantumu jika kamu mengartikan | C| sebagai “dengan cara", 
kendati tergantung konteks nya | TC) bisa diartikan berbeda namun secara makna 
tetap sama. Sebagai contoh, contoh diatas bisa juga diartikan seperti berikut. 


1. ME CW, 

Melihat film dengan cara (di) bioskop. 
2. ATED, 

Pulang dengan cara (menggunakan) bus. 
3. LAKI CREMA RS. 

Makan siang dengan cara (di) restoran. 
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Menggunakan [©] dengan (fi, 


Kata tanya “apa” (fr) meskipun biasanya dibaca !72/ZJ , tapi terkadang juga 
dibaca |72/4] tergantung penggunaannya. Dan karena kata tersebut selalu 
ditulis dalam kanji, akan susah untuk memilih menggunakan cara baca yang mana. 
Saya menyarankan untuk terus menggunakan !78|Z| sampai ada yang 
mengoreksimu tentang saat penggunaan '7£/v| . Dengan partikel | CJ , 
karakter (ff akan dibaca sebagai !7g1 | 


(Arahkan mouse atau tap untuk perangkat mobile ke huruf kanji untuk mengetahui 


cara bacanya) 
br? 
Tadi datang dengan menggunakan apa? 
D PIA E a 


Tadi datang dengan menggunakan bus. 


Berikut ini adalah bagian yang membingungkan. ada sebuah versi sehari-hari dari 
kata “kenapa” yang lebih sering digunakan dalam percakapan dibanding | 2 53 L 
TJ atau yang lebih menekan 172) .Kata tersebut adalah [ŻA C] yang 
juga ditulis sebagai [MC] .Kata IZAT] dan [72|7 C] meskipun sama- 
sama ditulis [fC] merupakan dua kata yang sepenuhnya berbeda dan 

kata [7A Œ] sama sekali tidak ada hubungannya dengan partikel ! Cj . 


i MECZE? 

Kenapa (telah/tadi) datang? 
2. #27236, 

Karena sedang waktu luang. 


Kata 12>ò] dalam contoh diatas bermakna “karena” kata ini berbeda dengan 
kata [>ò] yang telah kita pelajari sebelumnya, kita akan belajar 1755] yang 
bermakna “karena” pada pelajaran-pelajaran selanjutnya tentang 

kalimat gabungan. Pada intinya dari contoh diatas adalah, meskipun ditulis sama, 
namun dibaca berbeda dan maknanya pun juga sepenuhnya berbeda. Dalam kasus 
ini biasanya |7f/44 Œ] jauh lebih sering digunakan daripada [722C] . Dan 
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dilihat dari konteks jawaban nya pun kita bisa tahu yang mana yang 
sedang digunakan. 


Saat lokasi adalah topik 


Kosa Kata 
1. #8 [5-295] - sekolah 
2. 472 [^> 8] (kerja-u) - pergi 
3. WES [L Lk DA] - perustakaan 
4. CZ - dimana 
5. 4# V7 - Italia 
6. LA K7 - restoran 
7. £5 - bagaimana 


Ada saat dimana lokasi dari suatu tindakan juga merupakan topik dari suatu 
kalimat. Kamu bisa menempelkan partikel target ( (ix) dan '&j ) pada 
partikel yang mengindikasikan lokasi ( [l2], [|], ICJ) saatlokasi 


tersebut merupakan topik. Pada contoh berikut kita bisa melihat saat lokasi 
menjadi topik kalimat. 


Contoh 1 


NT 4: PATI? 
Rudi: (Apakah kamu) tadi pergi ke sekolah? 


F5 psp, 
Rani: Tadi tidak pergi. 


LTF MEI? 
Rudi: Kalau ke perpustakaan? 


TE: REK HAITI. 
Rani: Ke perpustakaan tadi juga tidak pergi. 
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Pada contoh ini Rudi mengangkat topik baru (perpustakaan) dan karena itu, lokasi 


pun menjadi topik. Kalimat QER}? ] sebenarnya merupakan singkatan 
dari (RESET?) yang bisa kamu simpulkan dari konteks 


Contoh 2 


NGA ETC 
Rudi: Makan dimana? (lit: makan dengan cara dimana?) 


TEA RUTLART UE? 
Rani: Bagaimana kalau di restoran italia? (lit: Mengenai di restoran italia, 
bagaimana?) 


“lit = terjemahan literal 


Rudi bertanya “Makan dimana” dan Rani menyarankan sebuah restoran Italia. 
Sebuah kalimat seperti “Bagaimana kalau...” biasanya mengangkat sebuah topik 
baru karena orang tersebut menyarankan sesuatu yang baru. Dalam contoh diatas, 
sebuah lokasi (restoran) disarankan, sehingga lokasi tersebut menjadi topik. 


Saat objek langsung adalah topik 
Kosa Kata 


1. HAB IK: 12A * 2] - bahasa Jepang 
2. 49 [726-05] (kerja-u) - belajar 


Partikel objek langsung berbeda dengan partikel yang berhubungan dengan 

lokasi, oleh karena itu kamu tidak bisa menggabungkan partikel ini dengan partikel 
lain manapun. Dengan apa yang telah kita pelajari, kamu mungkin telah menebak 
untuk membuat objek sebagai topik bisa dengan menggunakan [#4] , namun 
sayangnya tidak seperti itu. Sebuah topik juga bisa merupakan sebuah objek 
langsung tapi dengan tanpa menggunakan partikel |@#| . Bahkan, 

penggunaan |) akan membuat kalimatnya menjadi salah. 
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Contoh 


1. HATHI. 
Belajar bahasa Jepang. 
2. HARA, KH). 
Mengenai bahasa jepang, (akan) belajar. 


Mohon diingat agar tidak membuat kesalahan seperti contoh dibawah 


e H ai N A J o 
(Contoh ini salah.) 
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Kata Kerja Transitif dan Intransitif 


Dalam bahasa jepang, terkadang ada dua jenis kata kerja dari sebuah kata kerja 
yang sama yang sering disebut sebagai kata kerja transitif dan kata kerja intransitif. 
Perbedaannya adalah pada kata kerja transitif, sebuah tindakan dilakukan oleh 
pelaku aktif. Sedangkan pada kata kerja intransitif, sesuatu terjadi tanpa adanya 
pelaku langsung. Sebagai contoh dalam bahasa indonesia “Bola jatuh” (tanpa 
pelaku) vs “Saya menjatuhkan bola” (pelaku adalah saya), kalau dalam bahasa 
jepang menjadi [R/L Nb] vs IK A% t Liz] . Contoh lain 

adalah “Memasukan ke kotak” W#IZAN 5) vs “Masuk ke kotak” (IZAJ). 
Kedua kata kerja tersebut mempunyai arti dasar yang sama, hanya saja untuk kata 
kerja transitif, dia memiliki objek langsung dengan pelaku aktif sementara kata 
kerja intransitif tidak memilikinya. Penting untuk mengetahui mana kata kerja 
transitif dan mana kata kerja intransitif agar bisa memilih partikel yang benar 
untuk digunakan dengan kata kerja tersebut. 


Karena arti dasar dan kanji nya sama, kamu bisa belajar dua kata kerja sekaligus 
dengan hanya belajar satu kanji. Berikut ini adalah beberapa contoh dari kata kerja 
transitif dan intransitif. 


Kata Kerja Transitif and Intransitif 


Transitif Intransitif 


Ket menjatuhkan KE jatuh 
HI mengeluarkan H% keluar 
NITO memasukan NG masuk 
PA 5 membuka BH < terbuka 
PD 5 menutup HESS tertutup 
132 menempelkan D menempel 
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1993 menghapus NE PS menghilang 
< mencabut WIA tercabut 


Perhatikan penggunaan partikel 


Pelajaran penting untuk diambil dari sesi ini adalah belajar cara menggunakan 
partikel yang benar untuk jenis kata kerja yang bersangkutan. Mungkin sulit pada 
awalnya untuk memahami mana yang merupakan kata kerja transitif dan mana 
yang intransitif. Kamu bisa memeriksa jenis kata kerja tersebut apakah masuk 
transitif atau intransitif dengan menggunakan kamus online seperti jisho.org 


Contoh 


1. ANEK ONE. 

Saya lah yang telah menyalakan lampu. 
2. BABONE, 

Lampunya menyala. 
3. BALI. 

Mematikan lampu. 
4. BADAN D. 

Mati lampu. 
5. EMS? 

Siapa yang telah membuka jendela? 
6. HI LTE? 

Kenapa jendelanya terbuka? 


Hal penting untuk diingat adalah 


kata kerja intransitif tidak mempunyai objek langsung karena tidak 
adanya pelaku aktif. 


Contoh berikut tidak benar secara tata bahasa jepang 
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L BAE. 
( TÆ] seharusnya diganti dengan 178) atau [1k] ) 
2. BALA D., 
( TÆ] seharusnya diganti dengan 178) atau [1k] ) 
E3 L TREAT ? 
( TÆ] seharusnya diganti dengan [275] atau [Iž] ) 


Satu-satunya kasus dimana kamu bisa menggunakan partikel ! &j untuk kata 
kerja intransitif adalah saat lokasi menjadi objek langsung dari kata kerja gerak 
seperti yang kita pelajari di sesi sebelumnya. 


Contoh 


. WEF. 


Telah keluar ruangan. 
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Klausa Relatif dan Urutan Kata Dalam Kalimat 


Memperlakukan kata kerja dan keadaan benda seperti layaknya kata 
sifat 


Apakah kamu telah menyadari bahwa dalam tata bahasa jepang berbagai bentuk 
kata kerja dan keadaan benda dikonjugasikan dengan cara yang mirip dengan kata- 
sifat-i? Hal ini karena dalam pengertian tertentu, mereka memang kata sifat i. 
sebagai contoh, kalimat “Orang yang tidak makan pergi ke bank”. klausa “tidak 
makan” mendeskripsikan orang dan dalam bahasa jepang, kamu dapat secara 
langsung memodifikasi kata benda ‘orang’ dengan klausa ‘tidak makan" seperti 
layaknya kata sifat biasa. Karena kita telah belajar penggunaan kata sifat, maka 
dengan metode yang sama kita pun juga bisa memodifikasi sebuah kata benda 
dengan frase keadaan benda maupun frase kata kerja apa pun! 


Menggunakan klausa keadaan benda sebagai kata sifat 


Kosa Kata 


EPS [2x - 3V] - internasional 

AB [227-08] - pendidikan 

t AZ — - center / pusat 

x [25 C3] - muncul / masuk (panggung) 
AM [CA 8] - karakter 

TA [25:00] - memasuki 

Sik [š A. L] -larangan 

Z4 [B< Wu - siswa 

A [OZ] - orang 

10. £& [75-275] - sekolah 

11. TX (VW <] (kerja-u) - pergi 

12. Fi [2 - E6] -anak 

13. JR [V - 1X] (sifat-na) - baik-baik, elegan 
14. KA (8672) -dewasa 

15. 8 5 (kerja-u) - menjadi 

16. KÆ [25-775] - teman 


a NG ON OT TS OM 
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17. WW (sifat-i) - bagus 

18.504 EL: L53] - minggu lalu 
19. EZ Iv Le] - dokter 

204654 (IL: S6) - pekerjaan 

21. O5 [7-025] (kerja-ru) — keluar 


Bentuk konjugasi negatif, lampau, dan lampau negatif dari kata kerja bisa 
digunakan seperti layaknya kata sifat untuk secara langsung memodifikasi kata 
benda. Hanya saja kita tidak bisa melakukannya dengan bentuk polos tak lampau 
dari keadaan benda menggunakan !7£j . Ada partikel tersendiri yang bisa 
digunakan untuk bentuk ini yang akan kita pelajari pada sesi selanjutnya. 


Kamu tidak bisa menggunakan 17£j| untuk secara langsung 
memodifikasi kata benda seperti yang bisa kamu lakukan dengan [7 o 
72]. TU@2 0]. dan C8. 


Namun kamu bisa punya beberapa serangkaian kata benda yang ditempatkan 
bersama-sama asal tidak dimaksudkan untuk memodifikasi satu sama lain. Sebagai 
contoh, frase seperti “Pusat Pendidikan Internasional”. Kamu bisa melihat bahwa 
pada contoh tersebut hanya terdiri dari serangkaian kata benda yang secara tata 
bahasa tidak ada modifikasi pada masing-masing kata benda di dalamnya. frase 
tersebut bukan “Pusat Pendidikan yang Internasional” maupun “Pusat untuk 
Pendidikan Internasional” melainkan hanya “Pusat Pendidikan Internasional”. 
Dalam bahasa jepang bisa diungkapkan sebagai [HRABE Z] (atau Te 
4 —| ). Nantinya kamu akan melihat rangkaian kata seperti ini dalam berbagai 


kombinasi. Terkadang beberapa kombinasi tertentu sangat sering digunakan 
sehingga telah menjadi sebuah kata tersendiri bahkan dalam beberapa kamus 
menjadi sebuah entri yang terpisah. Beberapa contoh diantaranya adalah | & HA 
Wi, [ZAZIE] , atau DAF] . Jika kamu mengalami kesulitan dalam 


menentukan pemisahan kata, kamu bisa menggunakan WWWJDICSs untuk 
mengurai tiap kata dalam sebuah text jepang. 
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Contoh 


Berikut ini beberapa contoh modifikasi langsung dari kata benda menggunakan 
klausa kata benda yang sudah terkonjugasi. Klausa kata benda diberi warna merah. 


1. BELERUANS, FBT ARN, 
Orang yang bukan siswa tidak pergi ke sekolah. 

2. PEE PR RI RAK. 
Rani yang dulunya anak-anak telah menjadi orang dewasa yang 
baik/terhormat. 

3. KIEUSRRPIKFAIT. VORTA E. 
Rani yang dulunya bukan teman telah menjadi teman baik. 

4. HM RE JI. FEED, 
Tono yang minggu kemarin adalah seorang dokter telah keluar dari 
pekerjaannya. 


Menggunakan klausa relatif kata kerja sebagai kata sifat 


Kosa Kata 
1. gm [kA- L65) - minggu lalu 
2. m [Z1 55] - film 
3. RA [5-3] (kerja-ru) - melihat 
4. A [UZ] - orang 
5. ME [77H] - siapa 
6. V0 6- selalu 
7. WR [SA -3a 2x5] -belajar 
8. T Z (pengecualian) - melakukan 
9. KW [d75- 10] sifat-i) - merah 


10. ARY - celana 

11. 4 7 - membeli 

12. KÆ [2-775] - teman 

13. DA NEA SL” 1X4] - makan malam 
14. R23 Ie 23] (kerja-ru) - makan 
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15. 8847 [2X4 -2 09] -bank 


Klausa kata kerja juga bisa digunakan layaknya kata sifat untuk memodifikasi kata 
benda. Contoh dibawah ini menunjukan bagaimana kita bisa membuat kalimat 
yang detail dan rumit menggunakan klausa kata kerja. 


Contoh 


1. SAK AKAN ? 
Orang yang menonton film minggu lalu siapa? 
2. LFR, Web SAT, 
Rudi adalah orang yang selalu belajar. 
3. WORRY ZA RESNTFAK, 
Teman yang membeli celana merah adalah Rudi. 
4. Mi TDMA RD EA, METER Rok, 
Orang yang tidak makan malam, pergi ke bank yang dilihatnya di film. 


Urutan kata dalam kalimat bahasa Jepang 
Kosa Kata 


ZL [bL] - saya (netral) 

A [c5 ZA] - taman umum 

BFH IE: So" 65) - kotak makan siang 
AH [2:42] (kerja-ru) — makan 

FÆ [B 0] - murid 

FX [v> <] (kerja-u) - pergi 


D gie o Nom 


Kita telah memahami konsep dari klausa relatif dan penggunaannya untuk 
membuat suatu kalimat bahasa jepang, sekarang kita bisa mulai belajar tentang 
urutan susunan kata dalam kalimat bahasa jepang. 


Struktur dasar dari sebuah kalimat dalam bahasa indonesia terdiri beberapa 
elemen seperti [Subjek] [Predikat/Kata Kerja] [Objek] yang dirangkai secara 
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berurutan. Sebuah kalimat tidak akan benar secara tata bahasa jika ada elemen 
yang hilang atau jika urutannya tidak sesuai. 


Beberapa orang mungkin beranggapan bahwa urutan susunan kata dalam bahasa 
jepang adalah kebalikan dari bahasa indonesia. Bahkan beberapa pengajar bahasa 
jepang mungkin ada yang mengajarkan bahwa urutan kalimat dalam bahasa 
jepang adalah [Subjek] [Objek] [Predikat/ Kata Kerja]. Hanya saja yang 
sesungguhnya dalam bahasa jepang tidak seperti itu. Seperti yang telah kita 
pelajari sebelumnya tentang kata kerja dasar, sebuah kata kerja sudah merupakan 
sebuah kalimat lengkap secara tata bahasa jepang. 


Segala sesuatu yang ada sebelum kata kerja tidak harus ada dan tidak harus 
tersusun dalam suatu urutan tertentu. 


Pada kenyataannya, urutan seperti [Objek] [Subjek] [Kata Kerja] atau 

hanya [Objek] [Kata Kerja], dua-duanya benar dan lengkap secara tata bahasa 
jepang. Untuk lebih jelasnya silahkan lihat contoh dibawah ini. Seluruh contoh 
urutan dibawah ini adalah benar dan lengkap. 


Contoh urutan kalimat yang benar secara tata bahasa 


ALON NGO LEONA 
Seria AA, 
been HAINACRL. 
PAUL Ae, 

RAIL. 


gi ope oP oH 


Tidak perlu khawatir apakah kalimat yang kamu buat sudah dalam urutan yang 
benar. Hanya saja, ingatlah aturan dibawah ini 


Urutan Kata Dalam Kalimat Bahasa Jepang 


Sebuah kalimat lengkap harus memiliki kata kerja yang berada paling akhir. Ini 
juga berlaku untuk penyataan keadaan benda. 
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Contoh 


1. KAT 
o, FA (Œ) 


Sebuah kalimat lengkap (klausa relatif) bisa digunakan untuk memodifikasi kata 
benda untuk membuat sebuah kalimat dengan klausa relatif bertingkat. kecuali 
pada kasus |72] . 

Contoh 


PERARAKAN O K., 
Siswa yang telah makan siang pergi ke taman. 
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Partikel Yang Berhubungan Dengan Kata Benda (2, #4, 27, 
D) 


Kita telah mempelajari konstruksi tata bahasa jepang yang membuat kita bisa 
mengungkapkan hampir semua yang kita inginkan. Selanjutnya kita akan melihat 
bagaimana partikel 1] akan memberi kita kemampuan yang lebih lagi dengan 
cara mendefinisikan kata benda generik yang abstrak. Kita juga akan belajar 
bagaimana cara memodifikasi kata benda secara langsung menggunakan kata 
benda lain. 


Ini adalah pelajaran terakhir yang secara khusus memfokuskan pada partikel 
namun tidak berarti tidak ada partikel lain lagi untuk dipelajari. Kita akan belajar 
lebih banyak lagi partikel seiring dengan pelajaran lain. Selama kamu tahu arti dan 
cara penggunaan nya, maka tidak penting apakah kamu tahu bahwa mereka adalah 
partikel atau bukan. 


Partikel inklusif IL | 
Kosa Kata 


T47 - pisau 
JAZ — garpu 
AFF - steak 
B3 (IE 25] (kerja-ru) — makan 
A [FA] -buku 
[8 - L] - majalah 
#8 [11252] - kartu pos 
KH? [75:7] (kerja-u) - membeli 
ke [Lb £5) - teman 
ad [t47 TI (kerja-u) - bicara 
11. HE [TA 60] - guru 
12.25 [6:7] (kerja-u) - bertemu 


KO PN DAN N 
SK 
Ha 
Bi 
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Partikel [IŁ] mirip dengan partikel | 6) yang mengandung arti penyertaan. 
Partikel ini bisa menggabungkan dua atau lebih kata benda dan akan mempunyai 
makna “dan”. 


L FAZLI CAT EAR. 

Makan steak dengan menggunakan pisau dan garpu. 
o. Æ è ME A Hor. 

Membeli buku, majalah dan kartu post. 


Kemiripan lain dalam penggunaan partikel | | adalah dalam hal untuk 
menunjukan bahwa suatu tindakan dilakukan bersama seseorang atau sesuatu 
yang lain. 


1. KELLE. 
(tadi) Bicara bersama teman. 
o. HA LZ-L. 


(tadi) Bertemu dengan guru 


Partikel daftar [32] dan [273] 


Kosa Kata 
1. KY [DA 40] - minuman 
2. HY T - cangkir 
3. FZ% - serbet 
4. 173 (kerja-u) — membutuhkan 
5. HL [<2] - sepatu 
6. Vx Y - baju 
7 85 [75:5] (kerja-u) - membeli 


Partikel '&| sama halnya dengan partikel | & | yang digunakan untuk 
mendaftar satu atau lebih kata benda hanya saja partikel ini lebih samar dibanding 
partikel I &j . Partikel [4] menyiratkan bahwa mungkin ada hal-hal lain 
yang tidak terdaftar dan tidak semua item yang ada dalam daftar mungkin berlaku. 
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Dalam bahasa Indonesia kamu mungkin bisa mengartikannya sebagai “dsb, dll, 
dst”. 


1. KIMI 3T FT TF A, ODAN? 

Kamu tidak perlu (hal-hal seperti) minuman, gelas, serbet, dll? 
2. UPV rY TAI. 

Membeli (hal-hal seperti) sepatu, kemeja, dll . 


(& 73] juga memiliki arti yang sama dengan |) hanya saja ungkapan 
ini sedikit lebih sering digunakan dalam percakapan sehari-hari. 


1. KAMERA 0TEMITF RAB, VER? 

Kamu tidak perlu (hal-hal seperti) minuman, gelas, serbet, dll? 
2. Bi Er YEH). 

Membeli (hal-hal seperti) sepatu, kemeja, dll . 


Partikel [Ø] 
Kosa Kata 


A [4%] -buku 

ALPKAKLYT - Indonesia 

KE (VW 2<] - universitas / perguruan tinggi 
FÆ [B< “UI - siswa 

TN - itu 

4D - singkatan dari [G0] 
Lx - baju 

nf In) - siapa 

Ih - ini 

10. Z D — singkatan dari [2740] 
11. SN - itu (jauh) 

12. O — singkatan dari [710] 
13. HO IL: 50] (sifat-i) - putih 
14. 222410 (sifat-i) - imut 

15. FÆ (Ce #217] - kelas 


o PN DUR 
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16.472 Iw- <] (kerja-u) - pergi 

17. 51425 (PT NS) (kerja-ru) - lupa 
18. Z £ - acara, peristiwa 

19. A [XW- K5) -setiap hari 

20.55 - belajar 

21. 7 5 (pengecualian) — melakukan 

09 KE Iew- sA] (sifat-na) - sulit, berat 
23.[F]U [B7 C] -sama 

24.43 [b] - objek generik 

25. E3 [Z R9) (kerja-ru) - makan 
26. mGA IBb- L. Aw] (sifat-i) - menarik 
27.7 [LF 73] (sifat-na) - tenang 
28.48 [5-0] -ruangan 

29.N [OZ] - orang 

30. Ft [255-275] - sekolah 


Partikel 1] memiliki banyak kegunaan dan merupakan partikel yang 

sangat ampuh. Partikel ini diperkenalkan di sini karena seperti halnya partikel 
[TE] dan 1) , partikel ini dapat digunakan untuk menghubungkan satu atau 

lebih kata benda. Mari kita lihat beberapa contoh dibawah ini. 


1. TAGA, 
Buku dari Rudi 

2. KONF A., 
Rudi dari buku. 


Kalimat pertama pada dasarnya berarti, “Buku nya Rudi”. Kalimat kedua berarti, 
“Rudi nya buku” yang mungkin merupakan kesalahan. Saya telah 
menerjemahkan contoh pertama sebagai “buku dari Rudi” karena partikel 10] 
tidak selalu berarti kepemilikan. Hal ini ditunjukan seperti pada contoh berikut. 


© NF 41k, AL KRETTDXRFEDFER, 
Rudi adalah mahasiswa dari perguruan tinggi dari Indonesia. 
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Dalam bahasa Indonesia yang normal, kalimat ini bisa diterjemahkan menjadi, 
“Rudi adalah mahasiswa dari sebuah perguruan tinggi di Indonesia.” Urutan 
modifikasi nya berkebalikan dengan bahasa indonesia, jika ditulis | #EDXFD 
ALRXKLYTF | mungkin merupakan kesalahan karena akan berarti Indonesia dari 
perguruan tinggi dari mahasiswa. 


Kata benda yang sedang dimodifikasi bisa dihilangkan jika konteksnya jelas 
menunjukkan apa yang sedang dihilangkan. Kata yang disorot pada contoh 
dibawah ini bisa dihilangkan. 


1. ZDDV xY yY? 
Baju itu baju punya siapa? 
2. NF4DYXFVH, 


Baju punya Rudi. 


Menjadi 


1. TOV r YIREO ? 
Baju itu punya siapa? 
D N7 A Eo 
Punya Rudi. 


( 1%] adalah singkatan dari (TN +] sehingga akan secara langsung 
memodifikasi kata bendanya karena adanya partikel 1] yang melekat. Kata 
lain yang sama adalah [ZO] dari l1 HD] dan [80] dari bni.) 


Partikel 1] dalam penggunaan ini pada dasarnya menggantikan kata benda 
dan mengambil alih peran sebagai kata benda itu sendiri. Kita pada dapat 
memperlakukan kata sifat dan kata kerja seperti layaknya kata benda dengan 
menambahkan partikel 1] pada kata sifat maupun kata kerja tersebut. 
Partikel 1] kemudian akan menjadi kata benda generik, yang dapat kita 
perlakukan seperti layaknya kata benda biasa. 
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1. BW bun, 
(Benda yang) mempunyai warna putih itu imut. (benda yang berwarna putih 
itu imut) 

2. KELAK Dekan, 
Lupa (hal dari sebuah kegiatan) pergi ke kelas. (lupa tentang acara pergi ke 
kelas) 


Sekarang kita bisa menggunakan partikel objek, topik, dan pengenal dengan kata 

kerja dan kata sifat. Kita tidak perlu harus menggunakan partikel 1] disini. 

Kita dapat menggunakan kata benda || yang merupakan objek generik atau 
[Z Ł] untuk peristiwa generik. Sebagai contoh, kita juga dapat mengatakan: 


1. BW PMDN, 
Benda yang berwarna putih itu imut. 
2. CIT © L ETNE. 


Lupa tentang acara pergi ke kelass. 


Bagaimana pun, partikel 1] sangat berguna dimana kita tidak harus 
menggantikan suatu kata benda tertentu. Dalam contoh berikut ini, partikel ' 2 | 
tidak menggantikan kata benda apapun, hanya memungkinkan kita 

bisa memodifikasi klausa kata kerja dan kata sifat seperti layaknya klausa kata 
benda. Klausa relatif pada contoh berikut diberi warna merah. 


1. BARAT SHDIIAH, 
(Mengenai) Hal belajar setiap hari, sulit 
2. #@#FH IF CWME@RSDh MESRA, 
(Mengenai) Hal memakan benda yang sama setiap hari, Tidak menarik. 


Ketika mengganti 1] untuk kata benda, kamu masih harus menambahkan [7] 
untuk memodifikasi kata benda jika kata-sifat-na sedang digunakan. 


. MAE. FADE, 
Ruangan yang tenang itu adalah ruangan nya Rani. 


Menjadi: 
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. FDA. Tana, 
Yang tenang itu adalah ruangan nya Rani 


Disini mungkin terlihat bahwa kita bisa mengganti sembarang kata benda 
dengan 1] namun tidak seperti itu. Sangat penting untuk disadari bahwa 
untuk mengganti kata benda dengan 1] maka kalimat tersebut harus tentang 
klausanya dan bukan tentang kata benda yang digantikan. Sebagai contoh, pada 
sesi sebelumnya kita punya kalimat [#4U2Z20MI SRI MRI. 
Kamu mungkin berpikir kamu bisa mengganti ! AJ dengan IØ] untuk 
membuat kalimat [ŽÆC SAOD, SF») . Namun kalimat 
tersebut salah karena kalimat nya sekarang merupakan tentang “bukan murid”. 
Kalimat tersebut akan berarti “hal-hal dari bukan murid, tidak pergi ke sekolah” 
ini merupakan kalimat yang tidak masuk akal karenabukan murid merupakan 
suatu keadaan dan sangat tidak mungkin suatu keadaan untuk pergi kemana pun. 


Partikel (D | sebagai penjelasan 


Kosa Kata 


1. 37 [WEF] -sekarang 

2. [EL (WE. LV] (sifat-i) - sibuk 
3. FÆ [B< su) - siswa 

4. Akte [Die] - minum 

5. FZ - dimana 

6. 11X [0:8] (kerja-u) - pergi 

7. RE (Ce XX 51 - kelas 

8. & 5 (kerja-u) - ada (benda mati) 

9. 5 5 A - tidak (kasual, sehari-hari) 

10. TD — itu (singkatan dari ch) 

11. A [OZ] - orang 

12. H5 Im»: 79] (kerja-u) - membeli 

13. ££ [TA - Bul - guru 

14. MOM Ibu D 144] - sarapan 
15. E23 [Z ~Z] (kerja-ru) — makan 
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16. 2'9 LT - kenapa 
17. ÆW (sifat-i)- lama, terlambat 


Partikel 1] yang melekat pada akhir klausa terakhir dari suatu kalimat juga 
dapat menyampaikan nada menjelaskan pada kalimat tersebut. Kalau dalam 
bahasa indonesia kata yang mungkin mendekati adalah “nih” (atau barangkali ada 
yang lebih mendekati lagi?). Misalnya, jika seseorang bertanya apakah kamu punya 
waktu, kamu mungkin menjawab, “Aku agak sibuk nih sekarang.” Kata nih ini 
dalam tata bahasa jepang juga dapat dinyatakan dengan partikel 1] . Jenis 


kalimat ini mengandung arti menjelaskan alasan tentang sesuatu. 
Contoh kalimat memberi penjelasan bisa dilihat pada contoh dibawah ini: 


e SINELWD, 
Sekarang saya sedang sibuk nih. (memiliki kesan memberi penjelasan) 


Kalimat diatas mengandung kesan lembut dan feminim. Pada kenyataannya pria 
dewasa di jepang biasanya selalu menambahkan karakter deklaratif 72] untuk 
mempertegas kalimat. 


e SIMELUOE, 
Sekarang saya sedang sibuk nih. (biasanya digunakan oleh pria) 


Hanya saja karena karakter deklaratif |72| tidak bisa digunakan dalam kalimat 
tanya, penggunaan ! Dj) pada kalimat tanya tidak memberi kesan feminim dan 
digunakan baik pria dan wanita. 


e SIHELUD? 
Apakah sekarang kamu sedang sibuk? (kesan meminta penjelasan, netral 
digunakan oleh pria-wanita) 


Untuk mengungkapkan keadaan benda ketika partikel 1] digunakan untuk 
memberikan nada penjelasan,kita perlu menambahkan !7£| untuk 
membedakannya dari partikel 1] yang berarti “dari”. 
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L XO, 
punya nya Rudi. (hal dari Rudi.) 
2. ITA RO, 
Rudi nih(Dengan nada menjelaskan). 


Pada penerapannya dalam percakapan sehari-hari, nada penjelasan | D7 | 
biasanya diganti dengan [%72] . Halini mungkin karena (A7) jauh lebih 
mudah diucapkan dibanding 172] . Tata bahasa ini bisa nampak memiliki 
banyak makna yang berbeda bukan hanya karena bisa digunakan untuk segala 
macam bentuk kata sifat, kata benda, dan kata kerja namun juga bisa 
dikonjugasikan seperti layaknya kondisi keadaan benda. 


Tidak ada yang baru disini . Pada tabel pertama adalah penambahan [A7] 
(atau 172/7Z)J ) pada kata kerja, kata benda, atau kata sifat yang telah 
terkonjugasi. Sedangkan pada tabel kedua adalah penambahan [A72] (atau 

[72/472] ) pada kata kerja, kata benda, atau kata sifat polos yang tidak 
terkonjugasi yang kemudian mengkonjugasikan karakter !7£| yang merupakan 
bagian dari (A7) seperti layaknya pernyataan kondisi keadaan benda. Jangan 
lupa untuk menambahkan 172) untuk kata benda dan kata-sifat-na 


(AJ) ditambahkan pada berbagai konjugasi berbeda (ganti [0] 
atau [07] dengan (AKI) 


O eas |O seme rr aa 
| tampan | PP LP o Kama 
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(A1 dikonjugasikan (ganti IN) dengan IA) dan IN) atau ID 
72] dengan [AŻ] ) 


Kata Benda / Kata Sifat Na Kata Kerja / Kata Sifat I 
Polos FERAE KULITI 
Negatif SA RA URL KOR Cemi 
Lampau PE RP Pe MATE 
Lampau-Neg PARA CARE RU Pep E 


Bisa dikatakan bahwa bentuk lampau dan lampau-negatif dari kata benda / kata- 
sifat-na pada tabel kedua hampir tidak pernah digunakan (terutama dengan 
[O] ). Tetapi mereka tetap disertakan disini untuk kelengkapan. 


Perbedaan mendasar antara menggunakan partikel penjelasan 1] dengan 
tidak menggunakan sama sekali adalah kamu memberi tahu kepada pendengar 
bahwa “Lihat, inilah alasannya” dibanding hanya sekedar memberikan suatu 
informasi baru. Sebagai contoh jika seseorang bertanya kepadamu, “Apakah kamu 
sedang sibuk?” kamu bisa dengan sederhana menjawab, ! SISIC LV) . Hanya 
saja jika seseorang bertanya “Kenapa kamu tidak bisa menemani ku?” karena kamu 
punya alasan untuk itu maka kamu bisa menjawab "SX LOO] atau (SA 
IET LOA] . Tata bahasa ini sangat diperlukan untuk mencari penjelasan dalam 
sebuah pertanyan. Sebagai contoh, jika kamu ingin bertanya, “Hey, apa 

tidak terlambat ini? ” kamu tidak bisa hanya bertanya seperti ini NÆ < 724)? | 
karena hanya akan berarti “tidak terlambat?” Kamu harus mengindikasikan bahwa 
kamu sedang mencari penjelasan dengan menggunakan bentuk berikut VA È 
RPP. 


Mari kita lihat beberapa contoh dari beberapa macam situasi di mana tata bahasa 
jepang ini digunakan. 
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Contoh 1 


Fa: LITO? 
Rani: Mau pergi kemana? (mencari penjelasan) 


NFA : REIT AR. 
Rudi: Mau pergi ke kelas. (menjelaskan) 


Contoh 2 


72:6, BEM NRP 
Rani: Sekarang, bukankah sedang ada kelas? (mengira bahwa sedang ada kelas) 


NFA A, BU 
Rudi: sekarang ini sedang tidak (ada kelas). (menjelaskan) 


Contoh 3 


72:5, BEMBUN LP? 
Rani: Bukankah sekarang sedang tidak ada kelas? (mengira bahwa sedang 
tidak ada kelas) 


JAP 4 : DIA DA, 
Rudi: Tidak, sedang ada (kelas). 


Contoh 4 


F=: TONA IN URI 
Rani: Bukankah orang itu yang tadinya akan membeli? (mengira bahwa tadi nya 
orang itu akan membeli) 


TAI DIA WEPESI AE, 
Rudi: Tidak, (pak) guru lah yang akan membelinya (menjelaskan) 
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Contoh 5 


TE: BHCMA RA AURR PAR. 
Rani: Seharusnya tidak makan sarapan. (menjelaskan seharusnya sarapannya 
tidak dimakan) 


MP4 1kXILT? 
Rudi: Kenapa? 


Jangan khawatir jika saat ini kamu masih bingung, kita akan melihat lebih banyak 
lagi contoh lagi seiring perjalanan kita belajar tata bahasa jepang. 
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Kata Keterangan Dan Partikel Di Akhir Kalimat 


Dalam tata bahasa Jepang, mengubah kata sifat menjadi kata keterangan sangat 
mudah dan simpel. Selain itu karena sistem dari partikel membuat urutan kata 
dalam kalimat menjadi fleksibel, kata keterangan dapat ditempatkan dimana pun 
dalam klausa dimana kata keterangan itu berlaku selama kata keterangan tersebut 
berada sebelum kata kerja. Seperti biasa kita punya dua aturan yang berbeda 
antara kata-sifat-i dan kata-sifat-na. 


Kosa Kata 


BW deru) (sifat-i) - cepat, awal 

a JL (sifat-na) - cantik, bersih 

HO [53-144] -sarapann 
RSS [7:22] (kerja-ru) — makan 

#3 IkL: 3] (kerja-u) - berlari 

HS (Es 34] - diri sendiri 

Bg [>] — ruangan 

kem [210-75] - film 

72X á A - banyak (jumlah) 

10.75 [34:3] - melihat, menonton 

11. at [SW- F4] - akhir-akhir ini, belakangan ini 
12. P25 (TA - FA] - tidak sama sekali (saat digunakan dengan negatif) 
13. [Z3 2] - suara 

ae [5-5-2175] - cukup, wajar 

15. A8 Iss guy (sifat-i) - besar 

16. ŽD - ini (singkatan dari - X2) 

17.8] [45] - kota 

18.265 [M- 5] (kerja-u) - berubah 

19. WEE [2 - Li - DA] — perpustakaan 
20.7 [7273] - dalam 

21. (LP - 2>] (sifat-na) - tenang, senyap 
22,7 & (pengecualian) - melakukan 


O oN og op o p or 
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Cara mengubah kata sifat menjadi kata keterangan 


Untuk kata sifat-i: Ganti [©] dengan I<]. 
Contoh: 514) — ® 
Untuk kata-sifat-na: Tambahkan partikel target (1C). 
Contoh: XW — FAN 


Contoh: 


o NP AIMEE CR. 


Rudi telah/tadi makan sarapann dengan cepat. 


Kata [<] mungkin agak berbeda dengan kata “cepat” pada bahasa indonesia 


karena kata tersebut juga bisa bermakna “awal waktu”. Dengan begitu maka 
kalimat diatas juga bisa berarti “Rudi telah memakan sarapann nya lebih awal” 
tergantung konteksnya. Pada jenis kalimat seperti [< #7) maka biasanya 


akan berarti “cepat” dan bukan “awal waktu”. Namun walau bagaimana pun tetap 
saja masih tergantung konteksnya. 


. 7FE-IHADHREEFNEELE, 
Rani melakukan kamarnya sendiri menuju bersih. 


Dengan melihat terjemahan harfiah ini mungkin akan memberimu petunjuk 
tentang kenapa partikel target digunakan. Memang ada beberapa argumen 
yang tidak setuju menyebut ini sebagai kata keterangan namun akan lebih 
meemudahkan bagi kita jika menganggapnya sebagai kata keterangan karena 
dengan adanya pembagian antara kata-sifat-i dan kata-sifat-na. Jika 
menganggapnya sebagai sebuah kata keterangan maka kita bisa mengartikan 
kalimat tersebut menjadi “Rani melakukan kamarnya dengan bersih” yang juga 
berarti “Rani membersihkan kamarnya”. | & 711“ secara harfiah bermakna 
“cantik” kamu mungkin juga bisa menganggapnya sebagai “Rani mempercantik 
kamarnya” 


Tidak semua kata keterangan berasal dari kata sifat. Beberapa kata seperti | 238] 


T 


and [724 2/4] merupakan murni kata keterangan tanpa konjugasi apa pun. 
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Kata kata ini bisa digunakan secara langsung tanpa harus menggunakan partikel 


seperti layaknya kata keterangan biasa. 


Pe EK SA. 


Telah menonton banyak film. 


Kl, PARI, 


Akhir-akhir ini, tidak makan sama sekali. 


Contoh 


Berikut ini lebih banyak lagi contoh penggunaan kata keterangan. 


1. 


KT ADEK WERE O, 

Suara nya Rudi cukup besar. 

CORA, KKS Epok. 

Kota ini, akhir-akhir ini telah berubah dengan besar. (Kota ini, akhir-akhir 
ini telah banyak berubah) 

MEDIS, PACTA, 

Di dalam perpustakaan, (kita harus) melakukan (sesuatu) dengan senyap. 


(Di dalam perpustakaan kita harus tenang) 


Partikel di akhir kalimat 


Kosa Kata 


O PN DAD 


WW (sifat-i) - bagus 

Ka ITA" 3] -cuaca 

& 5 - seperti itu, demikian 

man (Bb: LS: V] (sifat-i) - menarik 

ke Law: D] -film 

FR DEA TA - tidak sama sekali (saat digunakan dengan negatif) 
Ri] (CU DA] — waktu 

5 (kerja-u) — ada (benda mati) 

KER (VW C3 < SI (sifat-na) — tidak apa-apa 


10. FH [42x75] -hariini 
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11. 5 A - ya (kasual, sehari-hari) 

12. Tb — tapi 

13. HH [L72] - besok 

14. Ñ [85 - hujan 

1565 [> -+ Z] (kerja-u) — jatuh, turun 
16. [27272] -ikan 

17. è [5-2] (sifat-na) - suka 


Partikel di akhir kalimat selalu berada pada akhir kalimat untuk mengubah “kesan” 
atau “nada” dari sebuah kalimat. Pada sesi kali ini kita akan mempelajari dua 
partikel di akhir kalimat yang paling sering digunakan dalam bahasa jepang. 


Partikel di akhir kalimat ':2| 


Orang-orang jepang biasanya menambahkan !4a| di akhir sebuah kalimat pada 
saat mereka sedang mencari atau mengharapkan persetujuan dari apa yang mereka 
katakan. Dalam bahasa Indonesia mungkin sepadan dengan kata, “ya” dan “kan”. 


Contoh 1 


NT 4 NW KR IA, 

Rudi: Cuaca yang bagus ya. 

GET Ni 

Rani: iya ya. 

terjemahan |# 537a] bisa bermakna “memang begitu ya” yang pada dasarnya 


merupakan persetujuan namun juga terdapat intonasi keraguan. Untuk laki-laki 
biasanya akan menggunakan, 1% 5377]. 


Contoh 2 


75 KELANA Rok, 
Rani: Tadi film yang menarik ya. 
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IPA TK PP ABG LSS. 
Rudi: Eh? tadi tidak menarik sama sekali. 


Karena Rani mengharapkan persetujuan bahwa film nya tadi menarik Rudi pun 
terkejut karena dia sama sekali tidak berpikir bahwa film nya bagus.( | A | adalah 
ungkapan terkejut atau bingung.) 


Partikel di akhir kalimat [X | 


Saat |k] ditempelkan di akhir kalimat bahasa jepang, maka itu menunjukan 
bahwa sang pembicara sedang memberi tahu tentang sesuatu yang baru. Dalam 
bahasa indonesia terjemahan yang mungkin mendekati adalah “Iho” dan 

“tahu”. Sebagai contoh saat kita akan mengatakan, “sudah pagi tahu!” atau “Aku ini 
ganteng lho”. 


Contoh 1 


FE ERRARE, 
Rani: Tidak ada waktu lho. 


LFR : ARE Z, 
Rudi: tidak apa-apa, tahu. 


Contoh 2 


F5 HVORA, 
Rani: Hari ini cuaca nya bagus ya. 


LFA: Ja Cb HEMAKSL, 
Rudi: Ya. Tapi besok akan turun hujan lho. 


Penggabungan dua partikel di akhir kalimat [kła] 


Kamu juga bisa menggabungkan dua partikel yang telah kita pelajari untuk 
membuat | k22] .Ini biasanya digunakan saat kamu ingin memberi tahu 
seseuatu yang baru pada pendengar dan pada saat bersamaan juga mengharap 
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persetujuan dari pernyataan itu. Saat menggabungkan kedua partikel ini urutannya 
harus selalu (E43) dan tidak boleh dibalik. Secara arti mungkin bisa 
diterjemahkan menjadi “lho ya” atau “lho kan”. 


Contoh 


TENT Ak. ADS EA, 
Rani: Rudi, (kamu) suka ikan lho, ya kan?. 


WPA ZIERA 
Rudi: iya ya? 
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